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HUBUGAN POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP PERILAKU
BULLYING PADA REMAJA

ABSTRAK

Perilaku bullying merupakan perilaku seseorang yang lebih kuat menyakiti secara fisik
maupun verbal terhadap orang yang lemah. Perilaku bullying menempati kasus anak
tertinggi di Indonesia sejak tahun 2011 hingga 2017. Anak yang mengalami bullying di
sekolah yaitu sebanyak 84%. Perilaku bullying dipengaruhi oleh pola asuh orang tua, teman
sebaya, dan sekolah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua
terhadap perilaku bullying pada remaja di SMAN 1 Sayurmatinggi. Metode penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional dengan menggunakan
total sampling. Populasi dan sampel penelitian ini sebanyak 30 respoden sesuai dengan
kriteria inklusi dan kriteria eksklusi. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner.
Analisa statistik menggunakan uji Kolmogrove-Smirnov dengan diperoleh p=0,001 (p <
0,005). Artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua
terhadap perilaku bullying pada remaja di SMAN 1 Sayurmatinggi. Disarankan dapat
memberikan informasi bagi orang tua, pendidik, dan masyarakat luas tentang faktor
penyebab bullying, pencegahan, dan penatalaksanaannya.

Kata Kunci : Pola asuh orang tua, Remaja, Perilaku bullying.
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THE RELATIONSHIP BETWEEN PARENTING PATTERNS ON
BULLYING BEHAVIOR IN YOUTH AT SMAN 1 SAYURMATIGGI

ABSTRACT

Bullying behavior is the behavior of someone who is stronger physically and verbally
hurting a weaker person. or verbally against a weaker person. Bullying behavior is the
highest number of child cases in Indonesia from 2011 to 2017. Children who experience
bullying at school are 84%. Bullying behavior is influenced by parenting, peers, and
school. The purpose of this study was to determine the relationship between parenting
patterns and bullying behavior. on bullying behavior in adolescents at SMAN 1
Sayurmatinggi. This research method is quantitative research with a cross sectional
approach using total sampling. The population and sample of this study were 30
respondents according to the inclusion criteria and exclusion criteria. The data collection
method used a questionnaire. Statistical analysis using the Kolmogrove-Smirnov test with
p=0.001 (p <0.005). This means that not there is a significant relationship between
parenting patterns and bullying behavior in adolescents at SMAN 1. to bullying behavior
in adolescents at SMAN 1 Sayurmatinggi. It is suggested that it can provide information
for parents, educators, and the wider community about the factors that cause bullying,
prevention, and management.

Keywords : Parenting patterns, adolescents, bullying behavior.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Masa remaja adalah dimana seseorang mengalami perubahan dalam
hubungan individu dengan individu lainnya dalam bentuk emosi, kepribadian, dan
peran diri dari konteks sosial. Membantah orang tua, serangan agresif kepada teman
sebaya, perkembangan sikap asertif, kebahagiaan remaja dalam peristiwa tertentu,
dan peran gender dalam masyarakat merefleksikan proses sosial emosional dalam
perkembangan remaja (Santrock, 2011).

Bullying merupakan fenomena yang telah lama terjadi di Indonesia dan
terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Kasus bullying di Indonesia sangat
sulit untuk bisa dipecahkan, karena pelaku bisa menjadi korban dan begitupula
sebaliknya korban bisa menjadi pelaku (KPAI, 2017). Bentuk bullying yang sering
terjadi adalah memanggil dengan nama yang jelek, menghina, mengolok-ngolok,
menggoda, dan mengucilkan (Atik and Guneri, 2013). Bullying di sekolah
merupakan perilaku bermusuhan yang terjadi berulang yang dilakukan individu
atau kelompok untuk mendapatkan kekuasaan, kehormatan, atau barang-barang
(Radovic et al, 2017).

Bersasarkan kasus di atas, Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
menunjukan ada 26.000 kasus anak dalam rentang tahun 2011 sampai dengan tahun
2017. Laporan tertinggi yaitu kasus dengan masalah hukum. Kasus bullying adalah
urutan pertama yaitu sebanyak 34% selanjutnya permasalahan keluarga dan
pengasuhan sebanyak 9%. Kasus bullying ditemukan sebanyak 253 kasus yang

terdiri dari 122 kasus sebagai korban dan 131 sebagai pelaku (KPAI, 2017).



Menurut Kementerian Sosial Republik Indonesia pada periode januari
sampai juli 2017 terdapat 976 pengaduan, 117 diantaranya yaitu pengaduan tentang
bullying. Menurut riset yang dilakukan oleh International Center for Research on
Women (ICRW) tentang bullying pada tahun 2015, ditemukan sebanyak 84% anak
mengalami bullying di sekolah. Angka ini lebih tinggi daripada negara dikawasan
Asia yang lainnya (KPAI, 2017). Berdasarkan data dari Komisi Nasional
Perlindungan Anak terdapat 339 kasus kekerasan di lingkungan sekolah dan 82
diantaranya meninggal, hal tersebut terjadi sepanjang tahun 2011 (Komnas PA,
2011).

Menurut United Nations Children’s Fund lebih dari satu dari tiga siswa
berusia 13-15 tahun mengalami bullying, dan dengan tingkat populasi siswa yang
sama pun bermunculan. Tiga dari sepuluh siswa-siswi dari 39 negara maju
mengaku mengalami bullying. Tahun 2020, ada 396 sekolah dokumentasi atau
verifikasi untuk sekolah-sekolah demokrasi Kongo, 26 sekolah di Sudan selatan, 67
Republik Arab Suriah, dan 20 sekolah di Yaman. Hampir 72 juta anak-anak di
sekolah tinggal di negara ini, yang hukuman fisik mereka benar-benar dilarang.
Sementara anak laki-laki dan perempuan pun berisiko mengalami pelecehan
psikologis, serta anak perempuan lebih tinggi dan lebih rentan terhadap risiko
kekerasan dan ancaman fisik (UNICEF, 2020).

Menurut penelitian yang dilakukan Sejiwa (2008) di tiga kota Yogyakarta,
Surabaya, dan Jakarta mencatat terjadinya kekerasan bullying, kekerasan di tingkat
Sekolah Menengah Atas (SMA) sebanyak 67,9% dan Sekolah Menengah Pertama
(SMP) sebanyak 66,1%. Jenis bullying tertinggi yaitu psikologis sebanyak 41,2%

untuk SMP dan 43,7% SMA. Peringkat kedua yaitu bullying verbal dan kekerasan



fisik (Fajirin, 2013). Kekerasan pada siswa SMP paling banyak terjadi di
Yogyakarta (77,5%), diikuti oleh Jakarta (61,1%) dan Surabaya (59,8%).
Kekerasan pada siswa SMA paling banyak terjadi di Jakarta (72,7%), diikuti oleh
Surabaya (67,2%), dan Yogyakarta (63,8%) (Sejiwa, 2008).

Selanjutnya sebanyak 526 anak menjadi korban kekerasan dari 458 kasus
yang ada di sumatera utara, dalam jangka waktu januari hingga juli 2019, dari
jumlah kasus ini ditemukan fakta 239 kasus merupakan kekerasan pada anak.
Dalam kurun waktu januari hingga juli 2019, sebanyak 526 anak menjadi korban
kekerasan di sumatera utara (sumut). Angka tersebut muncul dari 458 kasus yang
ada. Tingginya angka kekerasan terhadap anak kini menjadi sorotan bagi Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Anak (PPPA) sumut. Kepala dinas PPPA sumut,
nurlela bahkan menyebut kekerasan pada anak merupakan kasus yang paling
banyak ditemukan di sumut.

Human trafficking anak ada 5 kasus. Kekerasan fisik 248 kasus. Lalu
penelantaran anak ada 61 kasus. Korbannya 151 anak laki-laki dan 375 anak
perempuan. Kasus kekerasan terhadap anak di sumut paling banyak di kota medan.
Memiliki status sebagai ibu kota provinsi ternyata masih belum membuat medan
sebagai tempat layak bagi anak. Kekerasan anak paling banyak di medan kabupaten
deli serdang dan kabupaten langkat. Menurut Komisi Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI) mengatakan rata-rata pelaku kekerasan terhadap anak merupakan orang
terdekat seperti teman sebaya bahkan orang tua.

Penyebab perilaku bullying dapat berasal dari personal dan situasional.
Salah satu faktor personal yaitu pola asuh orang tua. Pola asuh atau parenting style

adalah model pengembangan atau sikap perlakuan yang dimiliki dan diterapkan



orang tua dalam pengasuhan terhadap anak sejak anak usia kandungan hingga
dewasa (Yusuf, 2010). Orang tua mempunyai pengaruh terhadap anaknya dan
perlakuan orang tua akan mempengaruhi perilaku anaknya. Anak yang
mendapatkan pola asuh dengan rasa kasih sayang dan keterlibatan tinggi akan
tumbuh menjadi anak yang mempunyai kontrol diri yang baik, percaya diri, dan
kompeten (Carol A. Martin, 1997). Pola asuh orang tua dibagi menjadi tiga tipe,
yaitu otoriter, demokratif, dan permisif. Masing-masing pola asuh tersebut
memiliki karakteristik yang berbeda dan dapat memberikan dampak yang berbeda
juga terhadap pola perkembangan anak. Setiap pola asuh memberikan dampak yang
berbeda-beda (Santrock, 2011).

Pola asuh yang kurang tepat memungkinkan menjadi penyebab terjadinya
bullying pada remaja. Hal ini dibuktikan dari penelitian yang dilakukan oleh Annisa
(2012) tentang hubungan pola asuh ibu dengan perilaku bullying pada remaja.
Penelitian tersebut menyatakan adanya hubungan signifikan antara pola asuh ibu
dengan kejadian bullying pada remaja, dimana ditemukan bahwa jenis pola asuh
ibu tertinggi yaitu jenis authoritarian sebanyak 31,9%. Remaja yang mendapatkan
pola asuh ibu jenis authoritarian lebih rentan untuk menjadi pelaku bullying
daripada jenis pola asuh yang lainnya (Annisa, 2012). Menurut Olweus (2003)
lingkungan keluarga terutama orang tua merupakan faktor yang memiliki pengaruh
kuat terhadap perilaku bullying dibandingkan dengan lingkungan lainnya.
Penelitian tersebut menjelaskan bahwa terdapat hubungan signifikan antara pola
asuh orang tua dengan perilaku agresif pada remaja.

Menurut Rigby dan Thomas (2010) menyebutkan bahwa bullying adalah

memperlakukan orang lain dengan berbagai tingkah laku yang menyakiti,



mengancam, dan menakuti. Tingkah laku ini biasanya dilakukan berulang kali dan
memperlakukan orang lain dengan tidak hormat. Ketidakseimbangan antara pelaku
dan korban sangat jelas, sehingga pelaku dapat dengan mudah menganiaya korban
yang jauh lebih kecil atau lebih lemah darinya.

Perilaku bullying merupakan perilaku seseorang yang lebih kuat menyakiti
secara fisik maupun secara verbal terhadap orang yang lemah. Pelaku bullying
biasanya memiliki latar belakang seperti penolakan oleh kelompok teman sebaya,
isolasi sosial, kurangnya kehangatan di dalam keluarga, dan penerapan disiplin
yang tidak konsisten. Remaja lebih sering di istilahkan dengan adolescence yang
berarti tumbuh ke arah kematangan, seperti kematangan mental. Orang tua adalah
sumber pengaruh terkait dengan perilaku bullying pada remaja. Praktek orang tua
yang positif seperti kehangatan keluarga atau dukungan bisa melindungi remaja
dari keterlibatan bullying baik sebagai pelaku maupun korban.

Berdasarkan survey pendahuluan diperoleh di SMAN 1 Sayurmatinggi
terdapat jumlah siswa yang aktif di kelas X berjumlah 157 siswa, di kelas XI
berjumlah 113 siswa, dan di kelas XII berjumlah 113 siswa. Menurut data dari guru
BK SMAN 1 Sayurmatinggi siswa yang menjadi pelaku bullying baik fisik maupun
verbal sebanyak 30 siswa. Berdasarkan data tersebut menjadi alasan peneliti untuk
melakukan penelitian mengenai hubungan pola asuh orang tua terhadap perilaku

bullying pada remaja.



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah penting yaitu:
Bagaimanakah hubungan pola asuh orang tua terhadap perilaku bullying pada
remaja?
1.3  Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Menganalisis hubungan antara pola asuh orang tua terhadap perilaku
bullying di sekolah pada remaja.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Menganalisis jenis pola asuh orang tua pada remaja
2. Menganalisis perilaku bullying pada remaja di sekolah
3. Menganalisis hubungan antara pola asuh orang tua terhadap perilaku bullying

di sekolah pada remaja

1.4  Manfaat Penelitian
1.4.1 Teoritis

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah menjelaskan adanya
hubungan antara pola asuh orang tua terhadap perilaku bullying di sekolah pada
anak remaja, sehingga dapat memberikan konstribusi terhadap pengembangan
keilmuan di bidang keperawatan anak, serta memberikan informasi bagi orang tua,
pendidik, dan masyarakat luas tentang faktor penyebab bullying, cara mencegah,

dan cara penatalaksanannya.



1.4.2 Praktis

1. Bagi Perawat
Memahami faktor penyebab bullying sehingga dapat melakukan tindakan
intervensi yang tepat pada remaja yang mengalami bullying serta melakukan
upaya preventif dan promotif untuk mencegah terjadinya bullying pada
remaja.

2. Bagi Guru dan Pihak Sekolah
Memberikan saran dan masukan untuk guru dan pihak sekolah yang
berhubungan dengan hal-hal yang mempengaruhi perilaku bullying dan upaya
yang dapat dilakukan untuk mencegah perilaku bullying di sekolah.

3. Bagi Pemerintah
Sebagai saran dan masukan dalam membentuk kebijakan serta peraturan khusus

terkait upaya intervensi bullying dan pencegahan bullying.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Remaja
2.1.1 Defenisi

Masa remaja adalah masa terjadinya peningkatan pengambilan resiko dan
pencarian sensasi dengan pergeseran dari eksistensi yang berpusat pada orang tua
ke dominasi teman sebaya dalam proses pengembangan identitas (Knowles et al,
2014). WHO mendefenisikan remaja secara konseptual yang terdiri dari tiga
kriteria yaitu biologis, psikologis, dan sosial ekonomi (Sarwono, 2012).

Remaja yaitu masa yang berlangsung antara usia 12 sampai dengan 21 tahun
bagi perempuan dan 13 sampai 22 tahun bagi laki-laki. Remaja dalam bahasa
aslinya disebut “adolescence” yang berasal dari bahasa latin “adoloscere” yang
artinya tumbuh untuk mencapai kematangan. Istilah adolescence dalam
perkembangannya memiliki arti yang luas mencakup kematangan mental,
emosional, sosial, dan fisik (Harlock, 2011).

Dapat disimpulkan bahwa remaja adalah masa peralihan antara anak-anak
menuju dewasa yang terjadi pada usia 12 sampai 22 tahun, dimana seseorang
mengalami perubahan dan perkembangan pesat baik dari aspek biologis, psikologis,
dan sosial ekonomi, serta terjadi pergeseran eksistensi menjadi berpusat ke teman
sebaya.

2.1.2 Batasan Usia Remaja
Batasan usia remaja menurut WHO (2007) adalah usia 12 tahun sampai 24
tahun (Efendi, 2008). Sedangkan batasan usia remaja menurut Wong, Donna L

(2009) dibagi menjadi tiga fase, yakni :



3.

2.1.3

Remaja awal : dimulai pada usia 11 tahun sampai dengan 14 tahun.
Remaja pertengahan : dimulai pada usia 15 tahun sampai dengan 17 tahun.
Remaja akhir : dimulai pada usia 18 tahun sampai dengan 20 tahun.

Ciri-Ciri Remaja

Menurut Harlock (2011) ciri-ciri remaja yaitu :

1.

Pertumbuhan fisik berubah dengan pesat, lebih cepat dibandingkan masa
kanak-kanak.

Perkembangan seksual dapat menyebabkan timbulnya masalah seperti
perkelahian, bunuh diri, dan lainnya.

Remaja mulai terbiasa untuk berpikir kritis dengan menghubungkan antara
sebab dan akibat.

Emosi pada remaja masih labil, sehingga masih tidak mampu menahan
emosinya yang meluap-luap dan tidak terkontrol.

Remaja mulai tertarik dengan lawan jenis.

Remaja mulai mencari perhatian dari lingkungannya, mereka berusaha
mendapatkan status dan peran dalam kegiatan remaja di lingkungannya.
Apabila tidak diberi peran, maka remaja akan melakukan perbuatan untuk
menarik perhatian. Remaja akan berusaha mencari peran di luar rumah
apabila orang tua tidak memberi peran di dalam rumah dan masih
menganggap sebagai anak kecil.

Remaja sangat tertarik pada kelompok sebayanya daripada orang tuanya,

hal tersebut membuat mereka menjaga jarak dengan orang tuanya.
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2.1.4 Tahap Perkembangan Remaja

Masa remaja mempunya tiga tahapan dalam perkembangannya yaitu masa
remaja awal, masa remaja pertengahan, dan masa remaja akhir (Wong et al, 2009).
1. Remaja Awal (Early Adolescent)

Periode ini terjadi pada usia 11 hingga 14 tahun. Pada masa remaja awal, anak-
anak mengalami perubahan tubuh yang cepat, percepatan pertumbuhan, dan
perubahan komposisi tubuh yang disertai dengan pertumbuhan seks sekunder.
Karakteristik remaja pada periode ini ditandai dengan terjadinya perubahan
psikologis seperti krisis identitas, jiwa yang labil, meningkatnya kemampuan verbal
untuk ekspresi diri, pentingnya teman dekat atau sahabat, berkurangnya rasa hormat
terhadap orang tua, berlaku kasar, mencari orang lain yang disayangi selain orang
tua, kecenderungan untuk berlaku kekanak-kanakan, dan terdapatnya teman sebaya
(peer group) terhadap hobi dan cara berpakaian.

2. Remaja Pertengahan (Midle Adolescent)

Periode ini terjadi pada usia 15 sampai 17 tahun. Periode ini terjadi perubahan
seperti mengeluh orang tua terlalu ikut campur dalam kehidupannya, sangat
memperhatikan penampilan, berusaha mendapatkan teman baru, kurang
menghargai pendapat orang tua, moody, sangat memperhatikan kelompok bermain
yang bersifat selektif dan kompetitif, serta mulai mengalami periode ingin lepas
dari orang tua. Pada tahapan ini remaja akan mulai tertarik dengan intelektualitas
dan karir. Remaja sudah mempunyai konsep role model dan mulai konsisten

terhadap cita-citanya.
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3. Remaja Akhir (Late Adolescent)

Tahap remaja ini dimulai pada usia 18 tahun. Perkembangan pada tahap ini
ditandai dengan maturitas fisik secara sempurna. Menurut sarwono (2012) tahap
remaja akhir merupakan masa peralihan menuju periode dewasa yang ditandai
dengan pencapaian :

a. Minat semakin mantap terhadap fungsi-fungsi intelektual

b. Ego untuk mencari kesempatan bersatu dengan orang lain dan pengalaman

baru

c. Terbentuknya identitas seksual yang tidak akan berubah lagi

d. Egosentrisme (memusatkan perhatian pada diri sendiri) menjadi

keseimbangan antara kepentingan sendiri dan orang lain

e. Tumbuhnya dinding pemisah antara pribadinya dan masyarakat umum
2.1.5 Pertumbuhan dan Perkembangan Remaja
1. Pertumbuhan Biologis

Masa remaja atau masa pubertas terjadi sebagai akibat peningkatan sekresi
gonadotropin releasing hormone (GnRH) dari hipotalamus yang diikuti oleh
sekuens perubahan dalam sistem endokrin yang kompleks yang melibatkan sistem
umpan balik positif dan negatif. Masa pubertas di awali dengan terjadinya aktivasi
aksis hipotalamus-hipofisis-gonad dengan peningkatan GnRH menetap. Faktor
yang berperan dalam awal masa pubertas yaitu faktor genetik, nutrisi, dan
lingkungan (Batubara, 2010).

Anak perempuan di awali dengan terjadinya peningkatan FSH pada usia 8
tahun lalu diikuti oleh peningkatan LH. Periode selanjutnya FSH akan merangsang

sel granulosa untuk menghasilkan estrogen dan inhibilin. Estrogen akan
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merangsang timbulnya tanda-tanda seks sekunder sedangkan inhibilin berperan
dalam mengontrol mekanisme umpan balik pada aksis hipotalamus-hipofisis-
gonad. Hormon LH berperan pada proses menarche dan merangsang terjadinya
ovulasi. Hormon androgen adrenal (dehidropiandosteron/DHEA) mulai meningkat
pada saat awal sebelum pubertas, sebelum terjadi peningkatan gonadrotopin.
Hormon DHEA mempunyai peran pada proses adrenarke (Batubara, 2010).
2. Perubahan Fisik
Pertumbuhan fisik pada remaja meliputi dua hal yaitu internal dan eksternal.
Perubahan internal terdiri dari perubahan alat pencernaan makanan, bertambahnya
berat dan ukuran jantung serta paru-paru, kelenjar endokrin bertambah sempurna.
Perubahan eksternal meliputi bertambahnya tinggi badan, lingkar tubuh, ukuran dan
panjang lingkar tubuh, ukuran organ seks, dan munculnya tanda seks sekunder
(Hurlock, 2011).
Menurut Martin and Colbert (1997) pertumbuhan fisik dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya :
1. Faktor Internal
a. Faktor genetik, anak yang orang tuanya bertumbuh tinggi cenderung lebih
cepat tumbuh daripada anak dengan orang tuanya yang bertumbuh pendek.
b. Kematangan.
2. Faktor Eksternal
a. Kesehatan, anak yang sering sakit pertumbuhan fisiknya akan terhambat .
b. Makanan, makanan bergizi akan membuat pertumbuhan anak berlangsung
dengan cepat dibandingkan anak yang tidak mendapat asupan makanan

bergizi.
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c. Stimulasi lingkungan, individu yang tubuhnya sering dilatih oleh
lingkungannya dalam upaya untuk percepatan pertumbuhannya akan
berbeda dengan anak yang tidak mendapatkan latihan.

3. Perkembangan Kognitif

Masa remaja merupakan dimana anak berada pada tahap operasional formal,
kemampuan penalaran anak berubah dari penalaran secara naluri menjadi penalaran
logis dan ilmiah. Pola pikir remaja mulai terjadi perkembangan dimana mereka
mulai berpikir secara sistematis dalam memecahkan suatu masalah, mereka dapat
menghubungkan sebab dan akibat dari apa yang terjadi (Wong et al, 2009).

Individu berkembang melalui empat tahapan kognitif, yaitu sensorimotor,
pra-operasional, opersi konkret, dan operasi formal. Setiap tahapan bergantung
pada usia. Hal itulah yang menyebabkan adanya perbedaan cara berpikir. Remaja
masuk dalam tahapan operasional formal, dimana remaja akan berpikir secara lebih
abstrak, idealis, dan logis (Gunarsa, 2012).
4. Perkembangan Psikososial

Perkembangan psikososial pada masa remaja ada pada tahap pencarian
identitas diri dan penolakan versus kebingungan peran. Remaja akan berusaha
mengembangkan identitas dirinya melalui pencarian identitas dalam kelompok.
Pencarian identitas kelompok penting karena remaja membutuhkan penerimaan dan
popularitas. Remaja akan berusaha menyesuaikan diri dengan kelompoknya agar
mereka dapat diterima dan bisa masuk menjadi bagian dalam kelompok tersebut

(Wong et al, 2009).



14

5. Perubahan Emosional

Perkembangan emosi pada remaja dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
yaitu perubahan jasmani, perubahan pola interaksi dengan orang tua, perubahan
interaksi dengan teman sebaya, perubahan pandangan luar, dan perubahan interaksi
dengan sekolah (Ali, 2016). Adanya faktor-faktor diatas menyebabkan adanya
perbedaan perkembangan emosi remaja satu dengan yang lainnya.

6. Perubahan Sosial

Perkembangan sosial memiliki karakteristik yang unik yaitu kesadaran akan
kesepian dan dorongan untuk bergaul, adanya upaya untuk memilih nilai-nilai
sosial, mulai tertarik dengan lawan jenis, dan mulai memilih karir yang akan
ditekuni di masa depan (Ali, 2016).

Perkembangan sosial pada masa remaja terlihat dari aktivitasnya dalam
membentuk kelompok dengan teman seusianya. Remaja mempunyai dorongan
untuk dapat berdiri sendiri dan cenderung ingin memisahkan diri dari orang tua dan
lebih suka berkumpul dengan kelompoknya (Wong et al, 2009).

Masa remaja merupakan masa dengan kemampuan sosialisasi yang kuat dan
penanaman dari nilai yang didapatkan dalam keluarga. Remaja mendapatkan
pembelajaran tingkah lakunya dari interaksinya dengan orang tua yang
dijadikannya bekal dalam berperilaku ketika ada di dalam masyarakat. Pengawasan
dan kontrol dari orang tua sangat dibutuhkan karena berpengaruh langsung terhadap

perilaku remaja (Wong et al, 2009).
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Tugas Perkembangan

Tugas perkembangan masa remaja difokuskan pada upaya untuk

meningkatkan sikap dan perilaku. Tugas-tugas perkembangan remaja menurut

Havighurst (1961) dalam (Hurlock, 2011) vyaitu :

1.

2.

Mencapai hubungan baru yang lebih matang dengan teman sebaya
Mencapai peran sosial yang sesuai dengan jenis kelaminnya

Menerima keadaan fisiknya dan menggunakannya dengan efektif
Mencapai dan berperilaku sosial yang bertanggung jawab

Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang dewasa yang
berada di sekitarnya

Mempersiapkan karir dan ekonomi

Mempersiapkan pernikahan dan keluarga

Mengembangkan keterampilan intelektual dan konsep-konsep yang
diperlukan

Memperoleh tingkatan nilai dan sistem etis sebagai pedoman untuk

berperilaku dalam mengembangkan ideologi

10. Mencapai tingkah laku yang bertanggung jawab (Hurlock, 2011).

2.2 Pola Asuh Orang Tua

2.2.1

Definisi Pola Asuh Orang Tua

Menurut Brooks (2001) pola asuh merupakan sebuah proses dimana orang tua

sebagai individu yang melindungi dan membimbing anaknya mulai dari bayi

hingga dewasa, serta menjaga perkembangan anaknya di semua periode

perkembangan yang panjang dalam kehidupan anak untuk memberikan tanggung

jawab dan perhatian yang mencakup :
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1. Kasih sayang dan hubungan dengan anak yang akan berlangsung

selamanya

2. Kebutuhan material, seperti makanan, pakaian, dan tempat tinggal

3. Disiplin dan bertanggung jawab, menghindarkan diri dari kecelakaan dan

kritik yang buruk serta hukuman yang berbahaya

4. Pendidikan intelektual dan moral

5. Persiapan menjadi dewasa yang bertanggung jawab

6. Mempertanggungjawabkan tindakan anak pada masyarakat luas dan

lingkungan

Baumrind mendefenisikam pola asuh sebagai gestalt praktik pengasuhan yang
terintegrasi, paling baik dipelajari menggunakan pendekatan berbasis pola. Pola
asuh merupakan bagaimana orang tua mengontrol, membimbing, dan mendampingi
anak-anaknya untuk melaksanakan tugas perkembangannya menunju proses
pendewasaan (Smetana, 2017).

Menurut Hetherington and Parke (1999) pola asuh adalah bagaimana cara
orang tua dalam berinteraksi dengan anak secara keseluruhan yang meliputi peroses
pemeliharaan, perlindungan, dan pengajaran pada anak.

Dari beberapa pengertian pola asuh menurut para ahli diatas, dapat disimpulkan
bahwa pola asuh merupakan cara orang tua dalam berinteraksi dengan anak dalam
bentuk membimbing, mengontrol, dan mendampingi anak dengan menggunakan
pola tertentu yang bertujuan untuk mempersiapkan perkembangan anaknya di masa

depan.
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2.2.2 Dimensi Pola Asuh Orang Tua

Hubungan orang tua dan anak digambarkan dengan interaksi antara dua
dimensi perilaku orang tua yaitu warmth atau responsiveness dan control atau
demandingness sesuai dengan yang dilakukan Baumrind (Martin and Colbert,
1997).
2.2.2.1 Dimensi warmth atau Responsiveness

Dimensi ini disebut dengan dimensi emosional yaitu seberapa besar
penerimaan, respon, dan kasih sayang orang tua. Orang tua yang menerapkan
warmth atau responsiveness akan menerima, responsif terhadap kebutuhan
anaknya, sering terlibat diskusi terbuka dengan anaknya, mendukung proses saling
memberi dan menerima secara verbal, serta berusaha melihat sesuatu dari perspektif
anak (Martin and Colbert, 1997). Orang tua yang menerapkan dimensi ini akan
menerapkan hukuman berupa fisik sebagai upaya untuk membatasi tingkah laku
anaknya, namun dalam pemberian hukuman orang tua juga memberikan penjelasan
dan alasan yang mendasari hukuman tersebut (Hetherington and Parke, 1999).

Orang tua yang menerapkan warmth atau responsiveness rendah tidak
memperhatikan anaknya, dan tidak responsif terhadap kebutuhan anaknya
(Hetherington and Parke, 1999). Selain itu mereka juga sering mengkritik, memberi
hukuman, mengabaikan dan tidak sensitif terhadap kebutuhan emosional anak
(Martin and Colbert, 1997).
2.2.2.2 Dimensi Control atau Demandingness

Kasih sayang orang tua saja tidak cukup untuk pertumbuhan dan

perkembangan anak, terutama dalam hal aspek sosial. Orang tua perlu menerapkan
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sejumlah kontrol bila mereka ingin anaknya berkembang menjadi individu yang
kompeten dalam hal intelektual dan sosial (Hetherington and Parke, 1999).

Orang tua yang memiliki kontrol tinggi akan menerapkan standar tinggi
terhadap tingkah laku anaknya dan selalu memantau tingkah laku anaknya untuk
meyakinkan bahwa anak mereka dapat memenuhi standar yang diterapkannya
(Martin and Colbert, 1997). Orang tua juga akan cenderung menggunakan metode
power assertive seperti hukuman fisik untuk mengontrol tingkah laku anaknya,
terutama untuk tingkah laku yang bersifat agresif (Hetherington and Parke, 1999).

Orang tua yang menerapkan kontrol rendah tidak akan menuntut banyak
pada anak, kurang membatasi tingkah laku anak, serta memberi banyak kebebasan
pada anak dengan sedikit bimbingan. Mereka juga lebih sedikit memberi tekanan
untuk mengontrol tingkah laku untuk penerapan disiplin yang kurang konsisten.
Orang tua berusaha agar ketaatan anak pada standar tingkah laku yang diterapkan
didasarkan pada keinginan dalam diri anak itu sendiri bukan pada ketakutan akan
adanya kontrol eksternal oleh orang tua.

2.2.3 Jenis Pola Asuh Orang Tua

Berdasarkan interaksi antara dimensi warmth atau responsiveness dan
control atau demandingness maka terbentuklah tiga tipe pola asuh orang tua
menurut Baumrind (1971), yaitu authoritarian, authoritative, dan permissive.
2.2.3.1 Pola Asuh Authotarian

Pola asuh Authotarian adalah pola asuh yang memiliki tuntutan tinggi untuk
mengontrol diri namun kurang responsif terhadap hak dan keinginan anak. Pola
asuh ini menekankan pada kontrol dan ketaatan anak. Pola asuh ini juga

menegakkan disiplin dengan cara memberi hukuman (Baumrind, 1991). Orang tua
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yang menerapkan pola asuh ini memiliki standar mutlak dan mengharuskan
anaknya untuk selalu menaati aturannya tanpa memberikan kesempatan pada anak
untuk bertanya dan memberi komentar. Orang tua akan memberi hukuman keras
apabila anak berperilaku tidak sesuai dengan standar yang diterapkannya. Orang
tua juga cenderung menjaga jarak dan kurang responsif terhadap hak dan kebutuhan
anaknya (Martin and Colbert, 1997). Ciri khas dari tipe ini adalah orang tua bersifat
dominan dan mempunyai kuasa atas anaknya.

Anak yang mendapatkan perlakuan ini secara terus menerus akan menjadi
anak yang moody, tidak bahagia, penuh rasa takut, cemas, menarik diri dari
lingkungan, kurang memiliki komunikasi yang baik, dan menjadi cepat marah
(Yazdani and Daryei, 2016). Remaja juga cenderung menjadi individu yang
bergantung pada orang lain, pasif, kemampuan bersosialisasi kurang, kurang
percaya diri, dan kurang berminat pada hal-hal yang terkait dengan intelektualitas
(Steinberg, 1993).
2.2.3.2 Pola Asuh Authoritative

Pola asuh authoritative merupakan pola asuh yang demanding dan
responsive dimana orang tua menggunakan pendekatan yang rasional dan
demokratis. Orang tua yang menerapkan pola asuh ini memberikan kehangatan dan
kasih sayang, menghargai pendapat, keunikan pribadi anak dan keputusan anak
(YYazdani and Daryei, 2016). Meskipun mereka menghargai kebebasan anak, orang
tua juga tegas dalam menetapkan standar pada anaknya dan akan menggunakan
hukuman apabila diperlukan. Orang tua akan menjelaskan apa saja yang mendasari
penetapan standar tersebut dan mendorong proses saling memberi dan menerima

secara verbal. Pemberian hukuman bertujuan untuk lebih memberi perhatian pada
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masalah daripada ketakutan anak pada hukuman. Ciri utama dari tipe authoritative
ini adalah adanya diskusi bersama antara orang tua dan anak (Yazdani and Daryei,
2016).

Anak dengan orang tua authoritative akan mempunyai kontrol dan percaya
diri yang baik, bahagia, berorientasi pada prestasi, kooperatif dengan orang dewasa,
memiliki hubungan pertemanan yang baik, mampu mengendalikan diri, dan dapat
mengatasi stres atau masalah dengan baik. Anak tidak akan bergantung pada orang
lain dan berperilaku kekanak-kanakan, serta responsif (Baumrind, 1991).
2.2.3.3 Pola Asuh Permissive

Pola asuh permissive merupakan pola asuh yang responsif namun tidak
menuntut (Bee and Boyd, 2006). Pola asuh ini menggunakan pendekatan yang
sangat toleran terhadap tingkah laku anak. Pola asuh permissive mempunyai ciri
khas harapan rendah untuk pengendalian diri dan disiplin dalam pengaturan
sensitifitas dan kehangatan yang tinggi. Orang tua cenderung membiarkan perilaku
anak dan tidak memberi hukuman atas perbuatan anak yang buruk. Orang tua juga
cenderung menerapkan disiplin yang tidak konsisten (Bee and Boyd, 2006).

Pola asuh tipe permissive memiliki dampak buruk bagi anak. Akibat
penerapan pola asuh ini anak akan bertindak sesuka hati, tidak mampu
mengendalikan diri, tingkat kesadaran yang rendah, memiliki pola hidup yang
bebas tanpa aturan, memaksakan kehendak, tidak mampu membedakan yang baik
dan yang buruk, kemampuan berkompetensi rendah, mudah putus asa, tidak
produktif, dan kemampuan pengambilan keputusan yang rendah. Tipe pola asuh
authoritative mempunyai dampak yang lebih buruk dibandingkan dengan pola asuh

authoritarian dalam hal prestasi belajar (Yazdani and Daryei, 2016).
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2.2.4 Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang tua

Jenis pola asuh yang diterapkan orang tua pada anak dipengaruhi oleh beberapa

faktor. Menurut Hurlock (2011) faktor-faktor tersebut adalah :

1. Pola asuh yang diterima orang tua waktu masih anak-anak
Orang tua mempunyai kecenderungan untuk menerapkan pola asuh yang sama
seperti pola asuh yang diterima dari orang tua mereka.

2. Pendidikan orang tua
Orang tua yang memiliki pendidikan tinggi cenderung menerapkan pola asuh
yang lebih demokratif kepada anak-anaknya.

3. Kelas sosial
Adanya perbedaan kelas sosial orang tua mempengaruhi tipe pola asuh yang
diterapkan. Orang tua dari kelas sosial menengah lebih banyak menerapkan pola
asuh authoritative dibandingkan orang tua dari kelas sosial ke bawah.

4. Konsep peran orang tua
Masing- masing orang tua mempunyai konsep tentang bagaimana seharusnya
mereka berperan. Orang tua yang memiliki konsep tradisional cenderung
memiliki pola asuh authoritarian dibandingkan dengan konsep non tradisional.

5. Kepribadian orang tua
Kepribadian mempengaruhi orang tua dalam menginterpretasikan pola asuh
yang akan diterapkannya. Orang tua yang memiliki kepribadian tertutup dan
konservatif akan cenderung memperlakukan anaknya dengan pola asuh

authoritarian.
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6. Kepribadian anak
Anak yang memiliki tipe kepribadian ekstrovert akan bersikap lebih terbuka
dalam menerima rangsangan yang ada dibandingkan dengan anak yang
memiliki kepribadian introvert.
7. Faktor yang dianut oleh orang tua
Kedudukan seorang anak sejajar dengan orang tua, hal itu menganut paham
“equalitarian”.
8. Usia anak
Tingkah laku dan sikap orang tua terhadap anaknya dipengaruhi oleh usia anak.
Orang tua memberikan dukungan lebih dan dapat menerima sikap
ketergantungan pada anak usia pra sekolah dan remaja.
2.3 Bullying
2.3.1 Defenisi Bullying
Perilaku bullying merupakan salah satu perilaku maladaptif dan merupakan
hasil dari kekurangan dalam keterampilan sosial dan pengolahan informasi sosial
(Volk et al, 2018). Bullying menurut Olweus (2013) merupakan tindakan negatif
dalam waktu cukup panjang dan berulang yang dilakukan oleh satu orang atau lebih
terhadap orang lain, dimana terjadi ketidakseimbangan kekuatan dan korban tidak
memiliki kemampuan untuk melindungi diri.
Menurut The Centers of Disease Control and Prevention, Bullying adalah
perilaku agresif yang tidak diinginkan oleh remaja lain atau kelompok remaja yang
melibatkan ketidakseimbangan kekuasaan yang dapat diamati atau dirasakan dan

terjadi berulang beberapa kali (Waseem et al, 2017).
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Berdasarkan beberapa defenisi menurut para ahli diatas maka dapat
disimpulkan bahwa bullying merupakan salah satu bentuk perilaku agresif yang
dilakukan dalam jangka waktu lama dan berulang yang dapat menyebabkan orang
lain tidak nyaman karena terjadi ketidakseimbangan kekuatan.

2.3.2 Penyebab Bullying

Faktor-faktor yang dapat menyebabkan perilaku bullying menurut Astuti
(2008) yaitu :

1. Perbedaan kelas, termasuk perbedaan jenis kelamin, agama, ekonomi, dan
budaya.

2. Tradisi senioritas, tradisi yang diwariskan oleh seniornya sering dijadikan
alasan untuk melakukan bullying, tradisi ini akan terjadi terus-menerus.

3. Senioritas, alasan melakukan bullying adalah untuk menunjukkan diri atau
mencari popularitas, alat untuk balas dendam, dan untuk menunjukkan
kekuasaan.

4. Keluarga yang tidak rukun, masalah yang terjadi di dalam keluarga dapat
menjadi penyebab perilaku bullying seperti perceraian orang tua, komunikasi
yang kurang, ketidakharmonisan orang tua, dan masalah sosial ekonomi.

5. Iklim sekolah yang tidak harmonis, peraturan sekolah yang tidak ditegakkan,
pengawasan guru yang kurang, dan tidak layaknya bimbingan etika dari guru
dapat menyebabkan terjadinya bullying.

6. Karakteristik individu atau kelompok, penyebab perilaku bullying yang
termasuk dalam karakteristik individu atau kelompok yaitu rasa ingin menjadi

penguasa dan mendapatkan popularitas.
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7. Persepsi yang salah atas perilaku korban, korban sering merasa bahwa dirinya
layak di bully, sehingga tidak ada usaha menghentikan untuk menghentikan
tindakan tersebut meskipun hal itu terjadi berulang-ulang.

2.3.3 Faktor Resiko Bullying
Menurut Gentile and Bushman (2012) faktor resiko yang menyebabkan

seseorang menjadi pelaku bullying adalah :

1. Kecenderungan dalam permusuhan
Permusuhan tidak dapat dihindari dalam kehidupan sehari-hari, hal itu yang
menyebabkan anak merasa dimusuhi dan merasa ingin balas dendam atas
perlakuan yang diterimanya.

2. Kurangnya perhatian
Kurang perhatian dari orang tua menyebabkan anak akan mencari perhatian di
luar rumah dengan cara menunjukkan kekuatannya dan mencari popularitas di
luar rumah.

3. Jenis kelamin
Jenis kelamin laki-laki menjadi faktor resiko terjadinya bullying karena mereka
berpikiran bahwa laki-laki harus kuat dan tidak boleh dikalahkan, inilah yang
menyebabkan berperilaku agresif.

4. Riwayat berkelahi
Seseorang yang pernah berkelahi akan cenderung mengulangi perbuatannya

lagi, ini terjadi karena mereka merasa senang saat mendapatkan pujian.
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5. Terpapar kekerasan dari media
Media yang berkembang pesat mempunyai peran besar dalam mempengaruhi
perilaku seseorang. Adanya televisi, film, games akan menjadi percontohan
dalam perilaku kekerasan pada anak.
Menurut Vanderbilt and Augustyn (2010) faktor resiko terjadinya perilaku
bullying yaitu :
1. Usia
Perilaku bullying lebih banyak terjadi pada remaja awal daripada remaja akhir.
Hal ini disebabkan karena perubahan perkembangan fisik, psikologis, dan sosial
saat remaja tumbuh yang berfungsi sebagai faktor protektif dari perubahan di
sekolah (Shaheen et al, 2018). Semakin bertambahnya usia maka semakin turun
perilaku bullying (Vanderbilt and Augustyn, 2010).
2. Jenis kelamin
Anak laki-laki memiliki resiko dua kali lipat lebih besar terlibat perilaku
bullying. Anak laki-laki lebih sering terlibat dalam bullying fisik, namun anak
perempuan lebih sering terlibat dalam bullying tidak langsung (Vanderbilt and
Augustyn, 2010). Laki-laki cenderung lebih banyak menjadi korban bullying
fisik, relasional, verbal, dan cyber daripada perempuan (Shaheen et al, 2018).
3. Faktor resiko sosial
a. Keluarga
Konsekuensi yang kurang konsisten, menggunakan disiplin yang negatif
atau menggunakan hukuman fisik, dan melakukan perilaku bullying pada

anak mereka.
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b. Komunitas
Terjadinya kekacauan sosial dan kekerasan komunitas dapat menjadi faktor
resiko terjadinya bullying.

c. Masyarakat

Nilai-nilai yang ada pada masyarakat dapat mempromosikan perilaku

agresif dan kekerasan sebagai normative dan metode sosial yang tepat

dalam resolusi konflik.
d. Iklim sekolah
Pengawasan yang lemah oleh pihak sekolah dan mengabaikan perilaku
bullying di sekolah dapat meningkatkan kejadian bullying di sekolah. Iklim
sekolah yang positif dapat mengurangi stres siswa dan meningkatkan
kinerja akademik. Penyebab bullying terbesar di sekolah adalah karena
penampilan fisik. Bahasa, budaya, ras, dan keyakinan juga menjadi pemicu
namun hanya dalam proporsi kecil. Kualitas iklim sekolah mempunyai
pengaruh besar terhadap kinerja akademik siswa, kesejahteraan, serta
pengembangan pribadi dan sosialnya (Beaudoin and Roberge, 2015).
e. Kelompok bystander

Adanya dukungan melalui penerimaan atau dorongan untuk melakukan

perilaku bullying.

Berdasarkan penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa faktor resiko yang
menyebabkan terjadinya bullying yaitu kecenderungan dalam permusuhan,
kurangnya perhatian, jenis kelamin, riwayat berkelahi, terapapar kekerasan dari
media, usia, keluarga, komunitas, masyarakat, iklim sekolah, dan kelompok

bystander.
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2.3.4 Bentuk-bentuk Bullying
Bullying yang terjadi dapat dibedakan menjadi tiga bentuk yaitu bullying

verbal, fisik, dan relasional (Patchin and Hinduja, 2011).

1. Bullying Verbal
Tindakan yang termasuk dalam bentuk bullying verbal yaitu memaki,
menghina, memfitnah, memberikan julukan yang tidak menyenangkan,
mempermalukan di depan umum, menuduh, menyoraki, menyebarkan gosip
negatif, mengejek, memanggil nama dan membentak (Waseem et al, 2017).

2. Bullying Fisik
Bullying ini merupakan bentuk bullying yang bersifat langsung dan terdapat
kontak fisik antara pelaku dan korban. Perilaku yang termasuk dalam bentuk
bullying fisik yaitu memukul, meludahi, menampar, menendang, menjewer,
mencubit, mendorong, dan ancaman fisik yang lain (Waseem et al, 2017).

3. Bullying Relasional
Bullying yang termasuk dalam bullying relasional yaitu bullying yang
berhubungan dengan semua perilaku yang bersifat merusak hubungan dengan
orang lain. Tindakan yang termasuk dalam bullying ini adalah sengaja
mendiamkan seseorang, mengucilkan seseorang, penolakan kelompok,
pemberian gesture yang tidak menyenangkan (memandang sinis, merendahkan,
dan penuh ancaman), dan menyebarkan gosip tentang korban.
Menurut Hemphill, Tollit and Herrenkohl (2014) berdasarkan media

perantaranya bullying dibagi menjadi dua yaitu :
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1. Traditional Bullying
Traditional bullying dicirikan dengan adanya tindakan agresif secara langsung
atau melalui tatap muka antar pelaku dan korban. Traditional bullying dapat
berupa bullying fisik, verbal, dan psikologis. Traditional bullying secara
langsung berdampak negatif pada kondisi fisik dan psikologis korban bullying.
Dampaknya berupa lebam, memar, hilangnya rasa percaya diri, penolakan dan
isolasi sosial, psikosomatik, kekhawatiran, dan ketidakmampuan sosial.

2. Cyberbullying
Cyberbullying merupakan tindakan agresif yang menggunakan perantara
teknologi dalam pelaksanaannya. Cyberbullying dapat berupa bullying verbal
dan psikologis yang terjadi melalui media sosial, email, blog, chatroom, atau
instant messaging. Cyberbullying berdampak buruk pada kondisi psikologis
dan fisik korban.

Menurut Fanti and Henric (2015) bentuk bullying ada bermacam-macam, yaitu :

1. Fisik
Bullying fisik melibatkan kekerasan fisik seperti mendorong, menendang, atau
mengunci dalam suatu ruangan.

2. Verbal
Bullying verbal termasuk memanggil dengan nama yang jelek dan mengejek.

3. Relasional
Bullying ini termasuk bullying bullying tidak langsung karena orang atau
kelompok yang melakukan bullying tidak dapat diidentifikasi. Bullying
relasional termasuk merusak harga diri, merusak status sosial, atau mengucilkan

korban dari kelompok yang diinginkan.
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4. Cyberbullying

Cyberbullying merupakan tindakan agresif yang sengaja dilakukan berulang

kali oleh individu atau kelompok dengan menggunakan perantara komunikasi

elektronik selama periode waktu tertentu, dimana korban tidak dapat dengan
mudah untuk membela diri sendiri. Memiliki profil pada media sosial dapat
menjadi prediktor kuat terhadap cyberbullying terlepas dari seberapa banyak
waktu yang dihabiskan untuk mengaksesnya.

5. Cultural-based bullying

Cultutal-based bullying merupakan jenis perilaku yang berbahaya karena

didasarkan pada perbedaan budaya, agama, bahasa, asal kebangsaan, atau status

nasional. Bullying lebih sering terjadi pada kelas heterogen dibandingkan kelas
homogen.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa bullying dapat
berbentuk bullying fisik, bullying verbal, bullying relasional, dan cultural-based
bullying. Menurut media perantaranya bullying dibagi menjadi dua yaitu traditional
bullying dan cyberbullying.

2.3.5 Faktor-faktor yang Mempengaruhi bullying

Perilaku bullying dipengaruhi oleh beberapa faktor yang terdiri dari faktor
personal dan faktor situasional (Anderson and Groves, 2013). Faktor personal
terdiri dari pola asuh orang tua dan harga diri. Faktor situasional terdiri dari norma
kelompok, sekolah, serta media dan teknologi.

1. Pola Asuh Orang Tua
Pola asuh orang tua sangat berpengaruh dalam membentuk kepribadian dan

perilaku seorang anak. Orang tua yang menggunakan bullying sebagai cara untuk
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proses belajar pada anak akan membuat anak beranggapan bahwa bullying adalah
perilaku yang wajar dan dapat diterima dalam berinteraksi dengan orang lain.
Penelitian yang dilakukan (Olweus, 2003) menyebutkan bahwa terdapat hubungan
antara pola asuh orang tua dengan perilaku agresif pada remaja.

Pola asuh orang tua yang menerapkan hukuman fisik sebagai bentuk disipliner
pada anaknya akan mempengaruhi perilaku bullying pada anak perempuan.
Sedangkan pada anak laki-laki komunikasi dengan kedua orang tua dan agresi
psikologis orang tua berperan langsung dalam perilaku bullying. Anak yang
mengalami  bullying di rumah melalui penghinaan dan teriakan dapat
menjadikannya cemas dan rendah diri, selanjutnya dapat meningkatkan resiko
menjadi korban bullying. Pola asuh orang tua yang kejam seperti memberi hukuman
fisik dan agresi psikologis akan meningkatkan kerentanan remaja melakukan
perilaku bullying di sekolah atau kekerasan lainnya pada teman sebayanya.
Kurangnya kasih sayang, rendahnya otonomi, humor yang buruk dan kontrol
perilaku yang besar merupakan pola asuh yang mendukung perilaku negatif pada
anak (Fanti and Henrich, 2015).

Menurut penelitian yang dilakukan (Annisa, 2012) anak yang melakukan
perilaku bullying sebagian besar mendapatkan pola asuh ibu jenis otoriter.

2. Harga Diri

Harga diri dapat mempengaruhi perilaku bullying, dimana anak yang memiliki
harga diri rendah akan memandang dirinya sebagai orang yang tidak berharga. Rasa
tidak berharga itulah yang mencerminkan rasa tidak berguna dan tidak mempunyai
kemampuan dari segi akademik, interaksi sosial, keluarga, dan keadaan fisiknya.

Harga diri rendah dapat membuat seorang anak merasa tidak mampu menjalin
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hubungan dengan temannya sehingga ia akan melakukan perbuatan yang menyakiti
temannya.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Fanti and Henrich, 2015), harga diri
dikaitkan dengan peningkatan bullying pada remaja yang memiliki narsisme tinggi.
Konsep harga diri yang rendah atau indikasi harga diri rendah dengan pandangan
diri yang tinggi atau narsisme yang tinggi dapat berkontribusi dalam perburukan
bullying. Harga diri yang rendah menjadi salah satu faktor resiko perilaku agresi
dan perilaku antisosial. Pelaku bullying cenderung memiliki harga diri yang lebih
tinggi dibandingkan korban bullying.

3. Norma Kelompok

Menurut (O’Connell, 2003) norma kelompok dapat membuat perilaku bullying
dapat diterima sebagai perilaku yang wajar. Anak melakukan perilaku bullying
adalah salah satu cara agar dapat diterima dalam kelompoknya. Jika kelompok
melakukan bullying terhadap lain, maka anak yang tergabung dalam kelompok
tersebut akan mendukung anggota kelompoknya untuk melakukan bullying.
Kelompok menggunakan bullying sebagai cara untuk mengajarkan norma yang
dianut dalam kelompok tersebut pada anak lain yang ingin bergabung dalam
kelompok tersebut.

Norma teman sebaya dan persepsi norma teman sebaya menunjukkan
kecenderungan seseorang akan melakukan suatu tindakan atau perilaku untuk
menyesuaikan dirinya dengan norma teman sebaya yang mereka lihat. Norma ini
membantu mereka dalam menentukan situasi dan memberikan panduan tentang

perilaku yang diharapkan dalam kelompok (Perkins, Craig and Perkins, 2011).
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4. Teman Sebaya

Pergaulan dengan teman sebaya dapat mempengaruhi terjadinya bullying, jika
anak bergaul dengan teman sebaya yang mempunyai kecenderungan berperilaku
agresif maka dapat memperkuat pembentukan perilaku bullying pada diri anak.
Menurut penelitian Vanderbilt and Augustyn (2010) kesulitan dalam berhubungan
dengan teman sebaya menjadi prediktor kuat terjadinya perilaku agresif. Kesulitan
berhubungan dengan teman sebaya juga mempengaruhi kesulitan pada hubungan
di waktu selanjutnya, karena remaja cenderung berteman dengan jenis teman yang
sama dan menghabiskan lebih banyak waktu bersama mereka daripada dengan
orang tuanya. Hal tersebut juga dapat menyebabkan stres dan perilaku agresif
karena mereka dapat gagal mendapatkan dukungan sosial dan emosional dari teman
sebayanya.

Bullying yang terjadi di sekolah merupakan proses relasional yang inheren,
bergantung pada dominasi, penaklukan, dan apatisme, semua ini dibentuk oleh
norma teman sebaya. Kekuatan kelompok teman sebaya berpartisipasi dalam
perilaku bullying (Vanderbilt and Augustyn, 2010).

5. Sekolah

Budaya sekolah dapat mempengaruhi perilaku bullying. Menurut O’Connell
(2003), guru dan pihak sekolah yang tidak peduli terhadap kekerasan yang
dilakukan oleh siswanya dapat meningkatkan perilaku bullying di sekolah. Pihak
sekolah sering mengabaikan keberadaan bullying. Anak sebagai pelaku bullying
akan mendapatkan penguatan terhadap perilaku mereka untuk mengintimidasi anak
yang lainnya. Bullying yang berkembang pesat di lingkungan sekolah dapat

memberikan masukan negatif pada siswanya. Cara memberikan pembelajaran
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terhadap perilaku bullying sering tidak sesuai, seperti hukuman yang tidak
membangun sehingga tidak akan mengembangkan rasa menghargai dan
menghormati antar sesama anggota sekolah.

6. Media dan Teknologi

Media merupakan salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya perilaku
bullying. Anak yang terekspos bullying melalui media baik cetak maupun masa
akan cenderung bersikap lebih agresif dan menunjukkan sikap kekerasan pada
teman sebayanya. Pengaruh media terhadap perilaku bullying pada anak yaitu anak
yang terekspos kekerasan level tinggi media akan cenderung langsung
mempraktikkan pada teman sebaya. Anak yang terbiasa melihat kekerasan melalui
media akan membentuk persepsi bahwa mereka harus melakukan kekerasan agar
tidak menjadi korban kekerasan (Benitez and Justica, 2006).

Penggunaan internet pada remaja mempengaruhi perilaku bullying.
Pengawasan yang kurang oleh orang tua terhadap anaknya dalam penggunaan
internet dan media sosial dapat mempengaruhi kesejahteraan remaja dan status
sosialnya (Schoroeder, Morris and Flack, 2017).

Penggunaan media sosial mempunyai dampak negatif yaitu melakukan perilaku
beresiko dan cyberbullying. Cyberbullying sendiri merupakan salah satu bentuk
bullying (Radovic et al, 2017).

Faktor yang mempengaruhi perilaku bullying menurut Schroeder, Morris and
Flack (2017) antara lain :

1. Narsisme
Narsisme digambarkan sebagai tindakan arogan dengan tujuan untuk

membangun dan mempertahankan citra diri yang sempurna. Narsis adalah
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hipersensitif terhadap ancaman terhadap harga diri mereka yang akibatnya
mengurangi kemampuan mereka untuk membangun dukungan sosial dan
kepercayaan. Narsisme merupakan pengaruh negatif dari citra diri yang hilang,
hipersensitivitas interpersonal, pengaruh bagaimana seseorang mempersepsikan
dan menanggapi penolakan sosial dan kritik dalam konteks bullying.

2. Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional mempengaruhi kehidupan seseorang. Seseorang yang
mempunyai kecerdasan emosional tinggi memiliki pemecahan masalah dan
keterampilan sosial yang diperlukan untuk mengembangkan hubungan
interpersonal yang kuat sehingga dapat mengurangi resiko menjadi korban bullying.
3. Entitlement (Hak)

Hak merupakan sesuatu yang alami terjadi dan bersifat stabil, keyakinan bahwa
seseorang tidak hanya pantas mendapat yang terbaik tetapi lebih tidak proporsional.
Orang tua yang memiliki hak tinggi cenderung membela hak mereka dan hak
mereka untuk berperilaku egois atau membalas dengan perilaku agresif terhadap
perilaku yang tidak menguntungkan.

4. Sensitivitas Korban

Sensitivitas korban tidak mencerminkan kepedulian yang tulus terhadap
keadilan untuk semua tetapi lebih menjadi perhatian pada diri sendiri. Seseorang
yang mempunyai tingkat kepekaan tinggi akan mengalami kesulitan dalam
mengembangkan dan mempertahankan hubungan interpersonal yang dapat
dihargai.

Menurut Schroeder, Morris and Flack (2017) faktor yang dapat mempengaruhi

perilaku bullying yaitu :
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1. Self Control

Rendahnya kontrol diri dalam mengatur gratifikasi dan rangsangan instan dapat
memberikan pengaruh atas perilaku agresif. Pengaruh kontrol diri memiliki efek
yang lebih besar pada cyberbullying dibandingkan dengan traditional bullying.
2. Paparan Kekerasan

Pengaruh kekerasan berperan penting dalam terjadinya perilaku agresif. Anak
akan belajar perilaku agresif melalui pemodelan dari film-film kekerasan yang ada
di media. Paparan kekerasan yang ada pada media menyebabkan perilaku agresif di
dunia nyata. Paparan kekerasan ini lebih berpengaruh besar pada cyberbullying
karena cyberbullying dilakukan melalui media.
3. Dukungan Sosial

Faktor psikososial merupakan faktor utama dalam bullying. Hal ini dapat
mengurangi kejadian penggunaan narkoba, partisipasi dalam tindakan kekerasan,
dan perilaku beresiko lainnya. Dukungan dari guru, orang tua, dan teman dapat
mengurangi perilaku kekerasan. Berdasarkan dari penjelasan diatas disimpulkan
bahwa faktor yang menyebabkan terjadinya perilaku bullying adalah pola asuh
orang tua, harga diri, norma kelompok, teman sebaya, sekolah, media dan
teknologi, narsisme, kecerdasan emosional, entitlement (hak), sensitivitas korban,
kontrol diri, paparan kekerasan, dan dukungan sosial.
2.3.6 Ciri-ciri Perilaku Bullying

Ciri-ciri perilaku bullying menurut Vanderbilt and Augustyn (2010) adalah :
1. Pelaku

a. Sering melakukan perkelahian fisik maupun verbal

b. Memiliki teman yang melakukan bullying pada orang lain
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c. Menunjukkan perilaku agresif
d. Sering dilaporkan kepada kepala sekolah dan diberi hukuman
e. Mendapatkan skorsing oleh pihak sekolah atau putus sekolah
f.  Memiliki uang berlebih atau barang-barang baru yang tidak dapat dijelaskan
g. Menyalahkan orang lain atas masalah yang terjadi pada dirinya
h. Tidak bertanggung jawab atas tindakannya
I.  Kompetitif dan fokus pada reputasi atau popularitasnya
J. - Mungkin melakukan intimidasi pada pada saudara kandung
2. Korban
a. Adanya cedera tanpa ada penjelasan
b. Sering kehilangan barang-barang
c. Munculnya gejala somatik seperti sakit kepala, sakit perut, dan yang lainnya
d. Sering mendapatkan mimpi buruk atau terjadi perubahan pola tidur
e. Tidak mau pergi ke sekolah
f. Pergi meninggalkan rumah, melukai diri sendiri, berpikir untuk melakukan
bunuh diri, atau menyakiti orang lain (Vanderbilt and Augustyn, 2010).
2.3.7 Peran-peran dalam Bullying
1. Bullies (pelaku) yaitu seseorang yang dikategorikan sebagai pemimpin,
mempunyai inisiatif, dan terlibat aktif dalam perilaku bullying. Pelaku bullying
dibedakan menjadi tiga, yaitu:
a. Pelaku pintar (the clever bully) yaitu mereka yang pandai menyamarkan
perilakunya. Mereka adalah orang yang popular baik secara akademik
maupun sosial, serta memiliki kemampuan untuk mengatur orang di

sekelilingnya untuk melaksanakan perintahnya. Karakteristik utamanya
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yaitu tidak dapat menempatkan dirinya pada posisi korban (kurang
berempati atau tidak peduli dengan perasaan orang lain).

b. Pelaku tidak pintar (the not so clever bully) merupakan orang yang
berpikiran jahat dan mempunyai pandangan negatif terhadap dunia.
Kebanyakan pelaku ini adalah mereka yang gagal dalam sekolah dan
melampiaskan amarahnya pada orang-orang yang dianggapnya lemah.
Perilaku bullying yang dilakukan merupakan pelampiasan dari harga diri
rendah dan kenyamanan diri yang rendah. Pelaku ini mempunyai sedikit
teman, tidak berkembang, kehilangan popularitas, dan cenderung
dikeluarkan dari sekolah.

c. The bully/victim adalah pelaku bullying dalam dalam suatu situasi nhamun
mereka juga merupakan korban pada situasi yang lain. Mereka biasanya
melakukan bullying terhadap teman yang lebih kecil atau lebih muda,
namun mereka juga menjadi korban dari perilaku bullying yang dilakukan
oleh teman sebayanya atau lebih tua. Pelaku ini mempunyai kecenderungan
untuk balas dendam.

2. Victim (korban) merupakan target tindakan bullying yang dilakukan oleh
pelaku. Korban bullying adalah individu yang kurang popular dibandingkan
kelompok pelaku bullying maupun kelompok yang tidak terlibat dalam bullying
(Olweus, 1993)

3. Bystander (penonton) merupakan peran penting dalam keberlangsungan
perilaku bullying, dimana dapat menghentikan atau membuat perilaku bullying
terus terjadi. Peran bystander dibagi menjadi tiga yaitu :

a. The sidekicks merupakan orang terdekat dengan pelaku.
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Reinforcers yaitu seseorang yang ada saat kejadian bullying terjadi, melihat,
menertawakan korban, menjadi provokator, dan mengajak anak lain untuk
melihatnya.

Outsider yaitu orang yang mengetahui terjadinya perilaku bullying, tapi
tidak melakukan apapun, mereka tidak peduli dengan apa yang terjadi

(Salmivalli, 2010).

2.3.8 Karakterstik Pelaku Bullying

Karakteristik yang sering dimiliki oleh pelaku bullying menurut Olweus (2003)

yaitu :
a.

b.

g.
h.

Memiliki keinginan untuk mendominasi orang lain
Kurang atau tidak berempati terhadap perasaan orang lain
Hanya peduli dengan keinginannya sendiri

Susah melihat sesuatu dari sudut pandang orang lain
Tingkah laku cenderung impulsif

Agresif

Intimidatif

Suka memukul

Menurut (American Association of School Administration, 2009). Karakterstik

yang ditemukan pada anak pelaku bullying atau bullies yaitu :

a.

b.

Mempunyai kepribadian manipulatif, impulsif, dan agresif
Kurangnya rasa empati

Fisik lebih kuat daripada korbannya

Anak mengalami kesulitan beradaptasi dengan lingkungannya

Harga diri tinggi
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Menilai positif tindakan kekerasan

Memiliki pencapaian nilai akademik yang rendah

Rasa keterikatan dan tanggung jawab yang kurang terhadap sekolah
Berasal dari lingkungan keluarga yang keras

Mengalami tanda dan gejala depresi (American Associaton of School

Administrator, 2009).

2.3.9 Karakteristik Korban Bullying

Karakteristik anak yang menjadi korban bullying menurut American

Association of School Administration (2009) yaitu :

1.

2.

Mempunyai harga diri rendah

Ketidakhadiran di sekolah tinggi

Ketakutan saat berangkat dan pulang sekolah

Sering menangis

Terdapat luka memar yang tidak bisa dijelaskan apa penyebabnya

Menarik diri dari aktivitas sosial atau suka menyendiri

Kehilangan rasa percaya diri secara bertahap dalam situasi sosial

Sering merasa tidak berdaya

Memperlihatkan adanya tanda dan gejala depresi (Association of School

Administration, 2009).

2.3.10 Dampak Bullying

Perilaku bullying memberikan dampak yang tidak hanya bagi korban namun

juga pelakunya. Dapat yang ditimbulkan dapat bersifat dalam jangka pendek dan

jangka panjang. Dampak jangka pendek dari perilaku bullying yaitu perasaan tidak

aman dan terancam, tidak mempunyai semangat dalam belajar, tingginya angka
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ketidakhadiran di sekolah, dan penurunan prestasi akademik. Dampak jangka
panjang dari perilaku bullying adalah menjadi pemicu munculnya perilaku agresif
pada saat masa dewasa. Perilaku bullying lebih beresiko untuk mengalami depresi,
ikut dalam perilaku kriminal, kenakalan, penggunaan alkohol (Kwak and Oh,
2017).
Perilaku bullying dapat memberikan dampak jangka panjang bagi pelaku,

korban, dan pelaku/korban. Dampak tersebut adalah sebagai berikut :
1. Pelaku

Pelaku yang mengakui perilakunya memiliki tingkat depresi dan tekanan
psikologis yang lebih tinggi daripada mereka yang menyangkal melakukan
bullying. Semua pelaku memiliki sikap negatif yang lebih tinggi terhadap sekolah
dan beresiko tinggi putus sekolah. Pelaku juga cenderung memiliki diagnosa
psikiatri kepribadian antisosial, penyalahgunaan zat, dan gangguan kecemasan.
Pelaku lebih beresiko tinggi menggunakan alkohol, obat-obatan terlarang, dan
merokok. Pelaku yang melakukannya sejak masih anak-anak memiliki resiko empat
kali lipat berperilaku kriminal pada masa dewasanya (Vanderbilt and Augustyn,
2010).
2. Korban

Korban mengalami lebih banyak depresi, keluhan psikomatis, penggunaan
obat-obatan terlarang, dan bunuh diri. Konsekuensi jangka panjang di masa dewasa
yaitu psikosis, depresi, harga diri rendah, hubungan yang kasar, dan kesehatan fisik
yang buruk. Diagnosa psikiatri yang paling sering yaitu gangguan kecemasan

(Vanderbilt and Augustyn, 2010).
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3. Pelaku/Korban
Para pelaku dan juga korban memiliki masalah yang berhubungan dengan
tingkat depresi, kesepian, penggunaan alkohol, dan penggunaan senjata. Kelompok
ini memiliki tingkat kecemasan dan gangguan kepribadian antisosial yang lebih
tinggi. Selain itu kelompok ini banyak masalah dengan hubungan teman sebayanya.
Pada masa dewasanya beresiko tinggi depresi, penggunaan obat terlarang, dan
psikosis (Vanderbilt and Augustyn, 2010).
2.3.11 Penanganan Bullying di Sekolah
Pendekatan sekolah penting untuk mencegah dan mengelola gejala perilaku
agresif dan bullying di sekolah. Pendekatan yang dapat dilakukan antara lain :
1. Memastikan kesadaran akan masalah bullying di sekolah
a. Semua guru harus menyadari masalah yang terjadi dan cara efektif untuk
menyelesaikannya
b. Orang tua dan siswa diberitahu untuk dapat kerjasama dengan pihak sekolah
dalam mengatasi bullying
c. Siswa harus tahu bahwa akan dikenakan hukuman apabila melakukan
tindakan bullying
2. Mengembangkan pendekatan dan strategi untuk memastikan bahwa sekolah
memerangi kekerasan dan tindakan intimidasi. Strategi yang dilakukan oleh
sekolah yaitu :
a. Membuat kebijakan sekolah tentang perilaku dan disiplin
b. Membangun diskusi antar staf, orang tua, dan siswa
c. Menjelaskan bahwa bullying merupakan pelanggaran dan tidak dapat

ditoleransi oleh pihak sekolah
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3. Memperbarui aturan tentang perilaku di sekolah tentang kebijakan sekolah
untuk melawan perilaku bullying

4. Menciptakan, mempertahankan, dan mendukung iklim sekolah yang kondusif
(Majcherova, Hajduova and Andrejkovic, 2014).

2.4 Kerangka Konseptual

Variabel Independen Variabel Dependen

Pola asuh orang tua Perilaku bullying

Gambar 2.1 Kerangka Konsep Penelitian

2.5 Hipotesis

Hipotesis yaitu jawaban sementara dari rumusan masalah. Hipotesis alternatif
(Ha/H1) merupakan hipotesis dalam suatu penelitian. Hipotesis ini menyatakan
adanya suatu hubungan, pengaruh, atau perbedaan antara dua atau lebih variabel
dalam suatu penelitian (Nursalam, 2015).
H1 dalam penelitian “Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perilaku Bullying
pada Remaja” adalah :

1) Jenis pola asuh orang tua berhubungan signifikan dengan perilaku bullying

pada remaja



BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Rancangan penelitian adalah desain yang digunakan untuk menjawab
rumusan masalah dan untuk menguji hipotesis. Rancangan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif cross sectional. Rancangan
penelitian cross sectional menekankan pada waktu pengukuran, dimana penelitian
variabel dependen dan independen hanya dalam satu waktu dan tidak disertai tindak
lanjut (Nursalam, 2015). Penelitian ini menganalisis hubungan antara pola asuh
orang tua terhadap perilaku bullying pada remaja. Peneliti menilai tentang pola asuh
orang tua terhadap perilaku bullying pada remaja sebagai variabel independen
dengan menggunakan instrumen kuesioner. Selanjutnya menilai perilaku bullying
pada remaja dengan menggunakan kuesioner sebagai variabel dependen.
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Sayurmatinggi Kecamatan
Sayurmatinggi Kabupaten Tapanuli Selatan. Karena berdasarkan survey
pendahuluan ditemukan kejadian bullying disekolah, oleh karena itu peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian di SMAN 1 Sayurmatinggi.
3.2.2 Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan maret s/d juli 2023. Tahap
penelitian akan dilaksanakan mulai dari survey pendahuluan, pembuatan skripsi

penelitian, dan konsultasi dengan dosen pembimbing.
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Tabel 3.1 Kegiatan dan Waktu Pelaksanaan

Kegiatan Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun

Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Seminar Proposal

Pelaksanaan Penelitian
Penulisan Hasil Laporan
Seminar Hasil

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi
Populasi merupakan subjek di dalam penelitian yang memiliki kriteria
sesuai dengan yang ditetapkan oleh peneliti (Nursalam, 2015). Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa SMAN 1 Sayurmatinggi yang merupakan pelaku
bullying berjumlah 30 siswa.
3.3.2 Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang dapat digunakan menjadi
subjek penelitian melalui sampling (Nursalam, 2015). Teknik pengambilan sampel
atau sampling yaitu cara yang digunakan dalam pengambilan sampel sehingga
memperoleh sampel yang memenuhi kriteria dan cocok dari seluruh subjek
penelitian (Nursalam, 2015).
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling. Total
sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan
populasi (Nursalam, 2015).
1. Kiriteria Inklusi
Kriteria inklusi adalah karakteristik umum subjek penelitian dari suatu populasi
target yang akan diteliti (Nursalam, 2015). Kriteria inklusi dalam penelitian ini

antara lain :
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a. Remaja usia 13-18 tahun
b. Bertempat tinggal dengan orang tua
2. Kriteria Eksklusi
Kriteria eksklusi adalah keadaan yang menyebabkan subjek yang memenuhi
kriteria inklusi dihilangkan atau tidak dimasukkan dalam penelitian (Nursalam,
2015). Kriteria eksklusi dalam penelitian ini antara lain :
a. Siswa yang sedang cuti atau tidak masuk sekolah saat penyebaran
kuesioner.
b. Siswa yang tidak kooperatif.
3.4 Etika Penelitian
Dalam melakukan penelitian, etika merupakan salah satu hal yang sangat
penting untuk diperhatikan. Hal ini disebabkan karena penelitian keperawatan
berhubungan langsung dengan manusia. Dalam melakukan penelitian, peneliti
mengajukan permohonan izin kepada Dekan Program Studi Keperawatan Program
Sarjana Fakultas Kesehatan Universitas Aufa Royhan. Seteleh surat izin diperoleh
peneliti melakukan observasi kepada responden dengan memperhatikan etika
sebagai berikut :
1. Lembar persetujuan responden (informed consen)
Informed consen merupakan bentuk persetujuan antara peneliti dengan
responden peneliti melalui lembar persetujuan. Sebelum memberikan lembar
persetujuan, peneliti menjelaskan terlebih dahulu maksud dan tujuan peneliti
serta dampaknya bagi responden. Bagi responden yang bersedia diminta untuk
menandatangani lembar persetujuan. Bagi responden yang tidak bersedia,

peneliti tidak memaksa dan harus menghormati hak-hak responden.
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Tanpa nama (anomity)

Peneliti memberikan jaminan terhadap identitas atau nama responden dengan
tidak mencantumkan nama responden pada lembar pengumpulan data. Akan
tetapi peneliti hanya menuliskan kode atau inisial pada lembar pengumpulan
data atau hasil penelitian.

Kerahasiaan (confidentiality)

Kerahasiaan informasi yang telah diperoleh dijamin kerahasiaannya oleh
peneliti, dimana hanya kelompok data tertentu saja yang dilaporkan pada hasil

penelitian.

3.5 Prosedur Pengumpulan Data

1.

Peneliti memperoleh surat izin pengambilan data penelitian dari Fakultas
Kesehatan Program Studi Keperawatan Universitas Aufa Royhan.

Peneliti memberikan surat izin penelitian kepada kepala sekolah yang dituju
(SMAN 1 Sayurmatinggi). Selanjutnya peneliti diarahkan kepada guru BK
(Bimbingan Konseling).

Guru BK memberikan izin dan menentukan waktu penelitian.

Peneliti mencari responden penelitian dengan ditemani oleh guru BK.

Peneliti memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan penelitian kepada
responden. Selanjutnya peneliti membagikan kuesioner penelitian.

Peneliti menjelaskan tata cara pengisian kuesioner kepada responden.
Selanjutnya responden dipersilakan untuk mengisi kuesioner diberikan waktu
15 menit. Selama proses pengisian kuesioner responden di dampingi oleh

peneliti.
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7. Responden yang telah selesai mengisi kuesioner mengumpulkannya kepada

peneliti. Selanjutnya peneliti memeriksa kembali kelengkapan kuesioner yang

telah diisi.

8. Kuesioner yang telah terkumpul disimpan oleh peneliti. Selanjutnya peneliti

memasukkan hasil kuesioner kedalam program komputer untuk dilakukan

tabulasi data dan analisa data.

3.6 Defenisi Operasional

Tabel 3.2 Defenisi Operasional Variabel

Variabel Defeq|3| Parameter Alat Ukur Skor
Independen Operasional
Pola asuh Merupakan 1. Mengukur Kuesioner Kuesioner
orang tua cara orang jenis pola Parenting terdiri dari 32
tua  untuk asuh Style and pernyataan. 1=
mendidik authoritarian Dimension tidak pernah,
anak- 2. Mengukur Questionnaire 2= sesekali, 3=
anaknya jenis  pola (PDSQ) kadang-
dalam asuh kadang, 4=
kehidupan authoritative sangat sering,
sehari-hari 3. Mengukur 5=selalu. Nilai
jenis  pola rata-rata
asuh tertinggi  dari
permissive masing-

masing  pola
asuh
menunjukkan
pola asuh yang
diterima
responden.
Apabila
didapatkan
nilai yang
sama maka
dikategorikan
sesuai dengan
jenis pola asuh
yang memiliki
nilai yang
sama tersebut
(digabungkan).
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Variabel Defenisi Parameter  Alat Ukur Skala  Skor
Dependen Operasional
Bullying Merupakan 1. Mengukur Kuesioner Ordinal Kuesioner
salah  satu perilaku (Adolescent terdiri dari 36
tindakan responden Peer item. Penilaian
agresif dari sebagai Relations didasarkan
seseorang pelaku Instrument) pada pilihan
yang lebih bullying jawaban yang
berkuasa. 2. Mengukur terdiri dari
Dapat perilaku angka 1-6. 1=
berbentuk responden tidak pernah,
kekerasan sebagai 2= kadang-
fisik, verbal, korban kadang, 3=
maupun bullying sekali atau dua
sosial yang kali tiap bulan,
dilakukan 4= sekali
dengan perminggu, 5=
sengaja dan beberapa kali
dalam tiap  minggu,
periode 6= setiap hari.
waktu Apabila
tertentu jumlah  skor
(teratur <18 maka
maupun tidak pernah
acak) menjadi pelaku
atau  korban
bullying, bila
>18 maka
pernah

menjadi pelaku
atau  korban
bullying.

3.7 Rencana Analisa
3.7.1 Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari proses pengumpulan data masih berupa data
mentah. Data mentah tersebut perlu diolah untuk menghasilkan informasi yang
dapat digunakan untuk menjawab tujuan penelitian. Tahapan analisa data yang

dilakukan dalam penelitian ini yaitu :



49

. Editing

Editing adalah memeriksa kembali kebenaran data yang diperoleh atau
dikumpulkan dari responden kemudian dianalisis apakah ada kesalahan dalam
pengisisan dan kelengkapan data (Notoatmodjo, 2012).

. Coding

Coding adalah pemberian kode tertentu untuk setiap data. Peneliti memberikan
kode pada setiap kategori pertanyaan untuk setiap kuesioner sesuai dengan
urutan nomor responden yang berguna untuk memudahkan peneliti dalam
pengolahan data (Notoatmodjo, 2012).

. Entry Data/Processing

Entry adalah memasukkan data hasil penelitian ke dalam tabel distribusi
frekuensi (Notoatmodjo, 2012). Penelitian ini menggunakan program pengolah
data pada komputer yaitu SPSS for Windows.

. Tabulating

Tabulating adalah melakukan tabulasi data dengan memasukkan data yang telah
ditulis sesuai dengan pengkodean dalam suatu tabel untuk mempermudah entry
data (Notoatmodjo, 2012).

. Cleaning Data

Cleaning data adalah pengecekan kembali data yang telah dimasukkan ke
dalam komputer untuk mengetahui adanya kesalahan yaitu dengan cara

mengetahui data yang hilang (Notoatmodjo, 2012).
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3.7.2 Analisa Data
a. Analisa Univariat

Analisa data secara univariat dilakukan untuk mendapatkan gambaran
distribusi responden. Analisa ini digunakan untuk memperoleh gambaran masing-
masing variabel independen yang meliputi pola asuh orang tua terhadap perilaku
bullying pada remaja usia 13-18 tahun.
b. Analisa Bivariat

Analisa bivariat ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan pola asuh
orang tua terhadap perilaku bullying pada remaja 13-18 tahun. Penelitian ini
menggunakan uji statistik Kolmogrove-Smirnov pada software SPSS. Uji statistik
ini bertujuan untuk menganalisa adanya hubungan antara variabel dependen dan
independen yaitu hubungan pola asuh orang tua terhadap perilaku bullying di
sekolah pada remaja. Analisis diatas digunakan untuk mencari hubungan dua
variabel yang mempunyai data kategorik (Sujarweni, 2014). Apabila nilai p value
<0,005 maka data tidak berdistribusi normal, namun apabila nilai p value >0,005

maka data berdistribusi normal.



BAB 4
HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Penelitian

Pada bab ini diuraikan hasil penelitian mengenai hubungan pola asuh
dengan perilaku bullying pada remaja di SMAN 1 Sayurmatinggi Kecamatan
Sayurmatinggi Tahun 2023. Pengumpulan data dilakukan selama penelitian di
SMAN 1 Sayurmatinggi sebanyak 30 responden. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang berisi pernyataan tentang pola asuh
orang tua sebanyak 32 item dan pernyataan tentang perilaku bullying sebanyak 18
item.
4.2 Analisa Univariat
4.2.1 Karakteristik Responden

Pada penelitian ini karakteristik responden mencakup jenis kelamin, usia,
pola asuh, dan perilaku bullying.

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi berdasarkan karakteristik Responden di
SMAN 1 Sayurmatinggi

Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%)
Laki-laki 18 60,0
Perempuan 12 40,0

Jumlah 30 100,0

Usia Frekuensi (n) Persentase (%)
16 17 56,7

17 10 33,3

18 3 10,0

Jumlah 30 100,0

Berdasarkan tabel 4.1 karakteristik responden yang dilibatkan dalam
penelitian mayoritas remaja yang melakukan bullying berjenis kelamin laki-laki

sebanyak 18 orang (60,0%) dan minoritas perempuan sebanyak 12 orang (40,0%).
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Berdasarkan usia mayoritas berusia 16 tahun sebanyak 17 orang (56,7%)
dan minoritas berusia 18 tahun sebanyak 3 orang (10,0%).
4.2.2 Pola Asuh

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Pola Asuh Orang Tua di SMAN 1
Sayurmatinggi

Pola Asuh Frekuensi (n) Persentase (%0)
Authoritarian 15 50,0
Authoritative 8 26,7
Permissive 7 23,3

Jumlah 30 100,0

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa pola asuh orang tua
terhadap perilaku bullying pada remaja mayoritas memiliki pola asuh authoritarian
sebanyak 15 orang (50,0%). Dan minoritas memiliki pola asuh permissive sebanyak
7 orang (23,3%).

4.2.3 Perilaku Bullying

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Perilaku Bullying di SMAN 1 Sayurmatiggi

Perilaku Bullying Frekuensi (n) Persentase (%)
Fisik 19 63,3

Verbal 11 36,7

Jumlah 30 100,0

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa mayoritas pelaku bullying
melakukan bullying fisik sebanyak 19 orang (63,3%) dan minoritas melakukan

bullying verbal sebanyak 11 orang (36,7%).
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4.3 Analisa Bivariat
4.3.1 Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perilaku Bullying Pada
Remaja

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap
Perilaku Bullying Pada Remaja di SMAN 1 Sayurmatinggi Tahun

2023
One Sample Nilai
Kolmogrove-Smirnov Test
N 30
Normal Parameters a,,b Mean .0000000
Std.Deviation .48811375

.363
.363
-.255

Kolmogrove-Smirnov Z 1.988

p .001

Berdasarkan tabel 4.4 dari hasil analisa statistik dengan menggunakan Uji
Kolmogrove-Smirnov diperoleh p=0,001 (p < 0,005) data tidak berdistribusi normal
artinya tidak terdapat hubungan antara pola asuh orang tua terhadap perilaku
bullying pada remaja di SMAN 1 Sayurmatinggi Tahun 2023.

4.3.2 Hubungan Jenis Kelamin Terhadap Perilaku Bullying Pada Remaja di
SMAN 1 Sayurmatinggi Tahun 2023
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Hubungan Jenis Kelamin Terhadap Perilaku

Bullying Pada Remaja di SMAN 1 Sayurmatinggi Tahun 2023

One Sample Nilai
Kolmogrove-Smirnov Test

N 30

Normal Parameters a,,b Mean .0000000

Std.Deviation .37267800

.283
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251

-283
Kolmogrove-Smirov Z 1.549
p .016

Berdasarkan tabel 4.5 dari hasil analisa statistik dengan menggunakan Uji
Kolmogrove-Smirnov diperoleh p=0,016 (p > 0,005) data berdistribusi normal
artinya terdapat hubungan antara jenis kelamin terhadap perilaku bullying pada

remaja di SMAN 1 Sayurmatinggi Tahun 2023.



BAB 5
PEMBAHASAN

Dalam pembahasan ini peneliti mencoba untuk menjawab pertanayaan
penelitian yaitu bagaimana Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perilaku
Bullying Pada Remaja Di SMAN 1 Sayurmatinggi Tahun 2023.
5.1 Karakteristik Responden

Remaja dalam penelitian ini paling banyak berusia 16 tahun yaitu sebanyak
17 orang (56,7%). Pada masa remaja pertengahan (15-16 tahun) individu mulai
meninggalkan peran sebagai anak-anak dan berusaha mengembangkan diri individu
unik dan tidak tergantung pada orang tua. Faktor dari tahap ini adalah penerimaan
terhadap bentuk dan kondisi fisik serta adanya konformitas yang kuat dengan teman
sebaya (Agustiani, 2006). Menurut Bichler dalam Fatimah (2010) ciri-ciri remaja
usia 15-16 tahun adalah berperilaku kasar, cederung berusaha berperilaku tidak
toleran terhadap orang lain, susah diatur, mudah terangsang, emosi yang tidak stabil
dan tidak berusaha mengendalikan diri dan perasaan.

Remaja usia 15-16 tahun juga belum mencapai kematangan emosi yang
baik. Hal ini ditandai dengan meledakkan emosinya dihadapan orang lain dan di
waktu yang tidak tepat (Hymel & Swearer, 2015). Tidak semua remaja dapat
mencapai kematangan emosi. Remaja pertengahan (15-16) masih memiliki
egosentrisme yang tinggi (Wong et al., 2009). Hal tersebut menyebabkan perilaku
agresif pada remaja, salah satunya perilaku bullying.

Berdasarkan hasil penelitian jenis kelamin responden laki-laki sebanyak 18
orang (60,0%) dan perempuan sebanyak 12 orang (40,0%). Olweus mengatakan

dalam Yahya et al (2008) bahwa perilaku negatif seperti bullying di lingkungan
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sekolah antara siswa laki-laki dan siswa perempuan sangat berbeda. Siswa laki-laki
dalam melakukan perilaku bullying cenderung lebih kasar.
5.2 Pola Asuh

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa anak yang menjadi pelaku bullying
paling banyak mendapat pola asuh jenis authoritarian. Hasil ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Lereya, Samara and Wolke (2013) yang
menyebutkan bahwa anak yang mendapatkan pola pengasuhan maladaptif
merupakan prediktor kuat untuk anak mejadi pelaku bullying di sekolah. Semakin
tinggi pola asuh otoriter yang diterapkan oleh orang tua maka semakin tinggi pula
perilaku bullying yang dilakukan anak di sekolah (Savi and Soeharto, 2015).

Hasil penelitian juga menunjukkan perlakuan orang tua yang termasuk
dalam jenis pola asuh authoritarian terbanyak yaitu orang tua memarahi anaknya
saat mereka tidak patuh terhadap aturan yang ditetapkan. Hukuman fisik dan
praktek disiplin yang ketat dari orang tua akan memberikan dampak negatif salah
satunya yaitu munculnya perilaku agresif pada anak (Gomez Ortiz, Romera and
Ortega-Ruiz, 2016). Pola asuh orang tua yang kejam dapat meningkatkan
kerentanan remaja untuk melakukan perilaku bullying di sekolah atau perilaku
kekerasan dengan teman sebayanya (Fanti and Henrich, 2015).

Pola asuh jenis authoritarian yang terlalu keras dapat menyebabkan orang
tua dengan sengaja maupun tidak disengaja membuat anak menjadi terbiasa dengan
perilaku bullying yang terjadi di lingkungannya (Astuti, 2008). Anak yang terbiasa
dengan hukuman fisik dan perilaku agresif akan cenderung mejadi pelaku bullying

(Olweus, 2003).
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Pola asuh authoritarian atau otoriter merupakan pola asuh yang memiliki
tuntutan tinggi dalam mengontrol anak namun kurang responsive terhadap hak dan
keinginan anak (Baumrind, 1991). Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua akan
mempengaruhi perilaku anaknya. Kurangnya kasih sayang, rendahnya otonomi,
dan kontrol perilaku yang tinggi dapat mendukung munculnya perilaku negatif pada
anak (Fanti and Henrich, 2015).

5.3 Perilaku Bullying

Perilaku bullying dapat berupa bullying fisik dan verbal (Parada, 2000).
Hasil penelitian menunjukkan jenis bullying paling banyak terjadi yaitu bullying
fisik. Bullying fisik yang paling sering dilakukan yaitu memukul atau menendang
siswa lain dengan keras. Hasil penelitian menunjukkan bullying fisik paling banyak
dilakukan oleh remaja laki-laki. Bullying fisik cenderung dilakukan oleh remaja
laki-laki (Vanderbilt & Augustyn, 2010). Remaja laki-laki cenderung melakukan
bullying fisik karena remaja ingin menunjukkan kekuasaan dan kekuatan fisiknya.
Faktor yang dapat mempengaruhi remaja laki-laki melakukan bullying fisik yaitu
adanya paparan kekerasan dari game maupun video yang mereka lihat (Cerni
Obdralj and Rumboldt, 2008).

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya bullying verbal. Bullying verbal
yang paling sering dilakukan yaitu membuat lelucon tentang siswa lain. Hasil
tersebut sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Erika, Pertiwi, and
Seniwati, 2017). Responden yang terlibat dalam bullying verbal paling banyak
berjenis kelamin perempuan. Remaja perempuan cenderung terlibat dalam bullying

verbal (Hoertel, Le Strat, Lavaud, De & Limosin, 2012). Bentuk bullying verbal
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cenderung dilakukan oleh remaja perempuan daripada laki-laki (VVanderbilt and
Augustyn, 2010).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa ada hubungan antara jenis
kelamin dengan perilaku bullying. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden
yang menjadi pelaku bullying terbanyak berjenis kelamin laki-laki. Remaja laki-
laki memiliki resiko dua kali lipat lebih besar daripada perempuan dalam perilaku
bullying (Vanderbilt and Augustyn, 2010). Remaja laki-laki cenderung lebih agresif
dalam upaya menunjukkan kekuatan fisik dan harga diri (Cerni Obrdalj and
Rumboldt, 2008).

5.4 Hubungan Pola Asuh Orang Terhadap Perilaku Bullying Pada Remaja
Di SMAN 1 Sayurmatinggi

Hasil dari analisis uji statistik Kolmogrove-Smirnov didapatkan hasil
p=0,001 (p < 0,005) data tidak berdistribusi normal bahwa tidak ada hubungan
pola asuh orang tua terhadap perilaku bullying pada remaja di SMAN 1
Sayurmatinggi Tahun 2023. Artinya perilaku bullying seseorang tidak dipengaruhi
oleh pola asuh yang diterapkan oleh orang tuanya.

Menurut penelitian dan teori yang ada maka peneliti menganalisis bahwa
tidak ada hubungan antara pola asuh orang tua dengan perilaku bullying. Hal ini
disebabkan bahwa orang tua yang membesarkan anaknya dengan pola asuh
authoritarian akan tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang kurang baik
karena faktor keluarga yang mencerminkan tumbuh dan berkembangnya pribadi
anak sedangkan orang tua yang membesarkan anaknya dengan pola asuh

authoritative akan bersikap terbuka kepada anaknya, orang tua melihat anak
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sebagai individu yang patut di dengar, dihargai, dan diberi kesempatan untuk
mengungkapkan pendapat.

Sedangkan anak yang memiliki watak tempramen tinggi akan menjadi anak
yang lebih agresif, dimana faktor lain yang dapat mempengaruhi anak melakukan
tindakan bullying antara lain adanya pengaruh negatif dari media sosial seperti
televisi, internet, majalah, lingkungan dan pergaulan yang buruk serta kurangnya
perhatian dari orang tua, keluarga, teman dan guru di sekolah dimana pengawasan
yang kurang serta lingkungan yang buruk sangat berperan terhadap perilaku

bullying pada anak (Widya Arisandy, 2019).



BAB 6
PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 30 responden
tentang Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perilaku Bullying Pada Remaja

Di SMAN 1 Sayurmatinggi Tahun 2023, maka dapat disimpulkan sebagai berikut

1. Jenis pola asuh orang tua mempengaruhi perilaku anak. Pola asuh
authoritarian dengan memarahi anak saat melakukan kesalahan dapat
meningkatkan resiko anak terlibat dalam perilaku bullying.
2. Remaja dalam perilaku bullying dapat masuk dalam kategori pelaku
bullying. Bullying fisik berupa memukul atau menendang siswa lain dengan
keras merupakan bentuk bullying yang paling banyak dilakukan.
3. Pola asuh orang tua tidak mempengaruhi perilaku bullying di sekolah pada
remaja. Pola asuh orang tua jenis authoritarian dimana orang tua tidak
memberikan kebebasan, mempunyai tuntutan tinggi serta menekankan
hukuman fisik menyebabkan anak beresiko terlibat dalam perilaku bullying.
6.2 Saran
a. Teoritis

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai konstribusi terhadap
pengembangan keilmuan di bidang keperawatan anak, serta memberikan
informasi bagi orang tua, pendidik, dan masyarakat luas tentang faktor penyebab
bullying, cara mencegah, dan cara penatalaksanaanya terutama perilaku bullying

pada remaja di sekolah.
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b. Praktis

1. Bagi Perawat
Perawat anak dan komunitas dapat berperan sebagai edukator tentang
perilaku bullying sebagai upaya tindakan preventif untuk mencegah adanya
dampak negatif dari perilaku bullying sehingga perkembangan anak dapat
berjalan dengan optimal.

2. Bagi Guru dan Pihak Sekolah
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pihak sekolah dalam
mengembangkan materi untuk mencegah terjadinya perilaku bullying di
sekolah, dan dapat digunakan guru sebagai bahan sosialisasi pada siswa dan
orang tua mengenai perilaku bullying.

3. Bagi Pemerintah
Pemerintah dapat membentuk kebijakan serta peraturan khusus terkait
upaya intervensi bullying dan pencegahan bullying di sekolah pada remaja.

4. Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi untuk menambah
wawasan tentang pola asuh orang tua terhadap perilaku bullying di sekolah
pada remaja. Peneliti selanjutnya disarankan untuk megeksplorasi dampak
yang ditimbulkan dari perilaku bullying baik sebagai pelaku maupun korban

serta faktor lain yang mempengaruhi perilaku bullying di sekolah.
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Perihal : Izin Survey Pendahuluan

KepadaYth.

Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Sayurmatinggi

Di

Tapanuli Selatan

Dengan hormat,

Dalam rangka penyelesaian studi pada Program Studi Keperawatan Program SarjanaFakultas Kesehatan
di Universitas Aufa Royhan Di Kota Padangsidimpuan, kami mohon bantuan saudara agar kepada
mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : Ricky Afandi Lubis
NIM : 19010041
Program Studi : Keperawatan Program Sarjana

Diberikan Izin Survey Pendahuluan di Sekolah SMA Negeri 1 Sayurmatinggi untuk penulisan Skripsi
dengan judul “Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perilaku Bullying Pada Remaja
Demikian kami sampaikan atas perhatian dan bantuan saudara kami ucapkan terimakasih.
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o o e i o e o e e et et e e e e e e
e e e e e e S e e e

o o e o e o st . e e e et S o s e e e s e e e
SERIZEEEZEEZE=EE

SURAT KETERANGAN TELAH SELESAI MELAKSANAKAN PENELITIAN IZIN
SURVEY PENDAHULUAN
Nomor : 072/235 /2022

Yang bertandatangan dibawah ini :
Nama : AWAL SAKTI HRP, S.Pd.M.Si.
NIP : 197202022006041014
Pangkat/GolRuang : Pembina/lV.a
Jabatan : KepalaSekolah
Unit Kerja : SMA Negeri 1 Sayurmatinggi

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : RICKY AFANDI LUBIS
NPM : 19010041

Program Studi : Keperawatan Program Sarjana
Alamat : Sayurmatinggi

Benar sebagai mahasiswa Universitas Aufa Royhan Kota Padangsidimpuan Fakultas Kesehatan ,
dan telah selesai Melaksanakan Izin Survey Pendahuluan di SMA Negeri 1 Sayurmatinggi
Kecamatan Sayurmatinggi Kabupaten Tapanuli Selatan Propinsi Sumatera Utara, Pada tanggal
05 Desember 2022 dengan Penelitian yang berjudul “Hubungan Pola Asuh Orang Tua
Terhadap Perilaku Bullying Pada Remaja di SMA Negeri 1 Sayur Matinggi.”

Demikian surat keterangan ini diperbuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan

seperlunya.
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Perihal : 1zin Penelitian

KepadaYth.

Kepala SMA Negeri | Sayurmatinggi

Di

Tapanuli Selatan

Dengan hormat,

Dalam rangka penyelesaian studi pada Program Studi Keperawatan Program SarjanaFakultas
Kesehatan di Universitas Aufa Royhan Di Kota Padangsidimpuan, kami mohon bantuan saudara
agar kepada mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : RAcky AFAND) Lubis
NIM 19010041
Program Studi : Keperawatan Program Sarjana

Diberikan Izin Penelitian di SMA Negeri 1 Sayurmatinggi untuk penulisan Skripsi dengan judul
“Hubungan Pola Asuh Orangtua Terhadap Perilaku Bullyng Pada Remaja di SMA Negeri |
Sayurmatinggi”.

Demikian kami sampaikan atas perhatian dan bantuan saudara kami ucapkan terimakasih.
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JIn. Tano Tombangan Aek Garugur Sayurmatinggi Kode Pos 22774
E-mail: smanlsayurmatinggi@gmail.com
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SURAT KETERANGAN TELAH SELESAI MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : 072/060 /2023
Yang bertandatangan dibawah ini :

Nama : AWAL SAKTI HRP, S.Pd.M.Si.

NIP : 197202022006041014

Pangkat/GolRuang : Pembina/lV.a

Jabatan : KepalaSekolah

Unit Kerja : SMA Negeri 1 Sayurmatinggi

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : RICKY AFANDI LUBIS
NPM : 19010041

Program Studi : Keperawatan Program Sarjana
Alamat . Sayurmatinggi

Benar sebagai mahasiswa Universitas Aufa Royhan Kota Padangsidimpuan Fakultas Kesehatan ,
dan telah selesai Melaksanakan Penelitian di SMA Negeri 1 Sayurmatinggi Kecamatan
Sayurmatinggi Kabupaten Tapanuli Selatan Propinsi Sumatera Utara, Pada tanggal 06 Maret
2023 dengan Penelitian yang berjudul “Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perilaku
Bullying Pada Remaja di SMA Negeri 1 Sayur Matinggi.”

Demikian surat keterangan ini diperbuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan
seperlunya.

Sayur Matinggi, 06 Maret 2023
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AWAL SAKTI HRP, S.Pd.M.Si.
NIP. 197202022006041014




PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Kepada yth,
Responden penelitian

di SMAN 1 Sayurmatinggi

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Ricky Afandi Lubis
Tempat/Tanggal Lahir : Jambi, 18 Agustus 2001
Alamat : Sayurmatinggi

Adalah mahasiswa Program Studi Keperawatan Program Sarjana
Universitas Aufa Royhan Kota Padangsidimpuan yang akan melaksanakan
penelitian dengan judul “Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perilaku
Bullying Pada Remaja di SMAN 1 Sayurmatinggi”. Oleh karena itu, peneliti
memohon kesediaan respoden untuk menjadi responden dalam penelitian ini.
Penelitian ini tidak menimbulkan dampak yang merugikan pada responden, serta
semua informasi yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya
dimanfaatkan untuk keperluan penelitian.

Atas perhatiaan dan kesediaan nya untuk menjadi responden saya ucapkan
terimakasih.

Peneliti

(RICKY AFANDI LUBIS)



LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini, telah mendapat penjelasan prosedur
penelitian ini dan menyatakan bersedia mengikuti penelitian yang dilakukan oleh
RICKY AFANDI LUBIS, Mahasiswa Fakultas Kesehatan Program Studi
Keperawatan Universitas Aufa Royhan di Kota Padangsidimpuan, dengan judul
“Hubungan Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perilaku Bullying Pada Remaja
di SMAN 1 Sayurmatinggi”. di SMAN 1 Sayurmatinggi.

Saya memahami bahwa penelitian ini tidak akan menimbulkan dampak
negatif bagi saya, oleh karena itu saya bersedia menjadi responden pada penelitian
ini. Demikian surat persetujuan ini saya buat dengan sebenar-benarnya tanpa

paksaan dari pihak manapun.

Sayurmatinggi,...................... 2023
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Kode Responden:

Kuesioner PSDQ (Parenting Style and Dimension Questionnaire)

Isilah tabel dibawah ini dengan memberi tanda ( V) pada kolom yang sesuai

dengan persepsi dan perilaku anda!

Keterangan:
TP = Tidak pernah SK = Sesekali K = Kadang-kadang
SS = Sangat Sering S =Selalu

No. Pernyataan TP |[SK | K |SS| S

1. | Kedua orang tua saya tanggap/responsif terhadap
perasaan dan kebutuhan saya

2. | Kedua orang tua saya mempertimbangkan
keinginan saya sebelum meminta saya
melakukan sesuatu

3. | Kedua orang tua saya menjelaskan kepada saya
bagaimana perasaannya tentang perilaku baik
dan buruk saya

4. | Kedua orang tua saya mendorong saya untuk
berbicara tentang masalah saya

5. | Kedua orang tua saya mendorong saya untuk
bebas mengekspresikan diri bahkan ketika saya
tidak setuju dengan mereka

6. | Kedua orang tua saya selalu memberikan
penjelasan tentang aturan yang dibuatnya

7. | Kedua orang tua saya memberi penghiburan dan
pengertian ketika saya marah

8. | Kedua orang tua saya memberikan pujian saat
saya berperilaku baik.

9. | Kedua orang tua saya mempertimbangkan
pilihan saya dalam membuat rencana untuk
keluarga

10. | Kedua orang tua saya menunjukkan rasa hormat
terhadap pendapat saya dengan mendorong saya
untuk mengekspresikannya

11. | Kedua orang tua saya mengizinkan saya memberi
saran untuk aturan keluarga

12. | Kedua orang tua saya memberi saya alasan
mengapa aturannya harus dipatuhi

13. | Kedua orang tua saya memiliki waktu yang
cukup untuk bersama dengan saya

14. | Kedua orang tua saya membantu saya untuk
memahami dampak perilaku saya dengan
mendorong saya untuk berbicara tentang
konsekuensi dari tindakan yang saya lakukan




15.

Kedua orang tua saya menjelaskan konsekuensi
dari perilaku saya

16.

Kedua orang tua saya menggunakan hukuman
fisik sebagai cara untuk mendisiplinkan saya

17.

Ketika saya bertanya mengapa saya harus
melakukan sesuatu, orang tua saya berkata
“karena saya adalah orang tua kamu, dan saya
ingin kamu melakukan itu”

18.

Kedua orang tua saya memarahi saya ketika saya
tidak patuh

19.

Kedua orang tua saya menghukum saya dengan
mengambil hak saya (melarang melihat TV,
bermain), disertai dengan memberi sedikit
penjelasan

20.

Kedua orang tua saya berteriak atau membentak
ketika saya berbuat salah

21.

Kedua orang tua saya emosi meledak-ledak saat
saya melakukan kesalahan

22.

Kedua orang tua saya menangkap saya ketika
saya sedang tidak taat

23.

Kedua orang tua saya memarahi atau mengkritik
saya untuk membuat saya menjadi lebih baik

24.

Kedua orang tua saya menggunakan ancaman
sebagai hukuman dengan sedikit atau tanpa
pembenaran

25.

Kedua orang tua saya menghukum saya dengan
menempatkan saya di suatu tempat sendirian
(mengurung) disertai dengan memberi sedikit
penjelasan

26.

Kedua orang tua saya memarahi atau mengkritik
saya ketika perilaku saya tidak memenuhi
harapan mereka

27.

Kedua orang tua saya menampar saya ketika saya
berperilaku menyimpang

28.

Kedua orang tua saya merasa sulit untuk
mendisiplinkan saya

29.

Kedua orang tua saya bersikap pasrah saat saya
membuat keributan

30.

Kedua orang tua saya lebih sering mengancam
saya dengan hukuman daripada benar-benar
memberikannya

31

Kedua orang tua saya mengancam akan memberi
hukuman kepada saya namun tidak benar-benar
melakukannya

32.

Kedua orang tua saya memanjakan saya




Kode Responden:

Kuesioner APRI (4dolescent Peer Relations Instrument)

Isilah tabel dibawah ini dengan memberi tanda ( \ ) pada kolom yang sesuai
dengan persepsi dan perilaku anda!
Keterangan:

TP = tidak pernah K =kadang-kadang

SB = sekali atau dua kali tiap bulan ~ SM = sekali tiap minggu

BM = beberapa kali tiap minggu S = setiap hari

No. | Pernyataan | TP | K | SB | SM | BM | S

Dalam satu tahun terakhir ini, di sekolah saya ...

1. | Menggoda siswa lain dengan mengatakan
hal-hal yang buruk kepada siswa tersebut

2. | Membuat komentar kasar pada siswa lain

3. | Membuat lelucon tentang seorang siswa

4. | Mengumpat kepada seorang siswa

5. | Mengatakan hal-hal tentang penampilan
mereka yang tidak mereka sukai

6. | Mengolok-olok seorang siswa degan

memanggil mereka dengan suatu sebutan

7. | Memukul atau menendang siswa lain
dengan keras

8. | Menjatuhkan siswa lain dengan sengaja
saat mereka lewat

9. | Berkelahi secara fisik dengan siswa lain
hanya karena mereka tidak suka dengan
siswa tersebut

10. | Menampar atau memukul seorang siswa

11. | Melempar sesuatu kepada siswa lain yang
bertujuan untuk memukul mereka

12. | Mengancam secara fisik dengan melukai
atau menyakiti siswa lain

13. | Membuat teman-teman saya melawan
balik seorang siswa

14. | Memberitahu teman-teman saya hal-hal
tentang seorang siswa untuk membuat
siswa itu berada dalam masalah

15. | Mengajak siswa lain  untuk mulai
menyebarkan gosip tentang seorang siswa

16. | Membuat siswa lain untuk mengabaikan
seorang siswa

02



17. | Membiarkan mereka keluar dari aktivitas
atau permainan dengan sengaja

18. | Membuat seorang siswa menjauh dengan
memberi pandangan yang kejam kepada
mereka

Dalam satu tahun terakhir di sekolah ...

1. | Saya pernah diejek oleh siswa lain

2. | Seorang siswa mengatakan hal kasar
kepada saya

3. | Siswa lain pernah membuat Ielucon
tentang saya

4. | Siswa lain mengatakan sesuatu tentang
penampilan yang tidak saya sukai

5. | Saya pernah diejek oleh siswa lain dengan
kata-kata yang buruk

6. | Saya pernah dipanggil dengan nama yang
tidak saya sukai

7. | Saya pernah didorong atau ditendang oleh
siswa lain

8. | Saya pernah dipukul atau ditendang
dengan keras

9. | Siswa lain pernah dengan sengaja
menabrak saya saat mereka berjalan

10. | Barang milik saya dirusak dengan sengaja

11. | Sesuatu dilemparkan dengan tujuan untuk
memukul saya

12. | Saya diancam secara fisik atau dirugikan

13. | Seorang siswa tidak akan berteman
dengan saya karena orang-orang tidak
menyukai saya

14. | Seorang siswa mengabaikan saya ketika
mereka bersama teman-teman mereka

15. | Seorang siswa menyuruh teman-teman
mereka untuk berbalik melawan saya

16. | Saya tidak diundang ke tempat siswa lain
karena orang lain tidak menyukai saya

17. | Seorang siswa menyuruh siswa lain untuk
memulai gosip tentang saya

18. | Saya pernah dikeluarkan dari suatu
aktivitas permainan dengan sengaja
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KETERANGAN

Jenis Kelamin : Usia :

1= laki-laki

2= perempuan

1= 16 tahun

2= 17 tahun

3=18 tahun

Pola Asuh :
1= authoritarian
2= authoritative

3= permissive

Perilaku Bullying :
1= fisik

2= verbal



jenis kelamin

HASIL SPSS

a Test distribution is Normal.

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  laki-laki 18 60.0 60.0 60.0
perempuan 12 40.0 40.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 16 17 56.7 56.7 56.7
17 10 33.3 33.3 90.0
18 3 10.0 10.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
pola asuh
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  authoritarian 15 50.0 50.0 50.0
authoritative 8 26.7 26.7 76.7
permissive 7 23.3 23.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
perilaku bullying
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid fisik 19 63.3 63.3 63.3
verbal 11 36.7 36.7 100.0
Total 30 100.0 100.0
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize
d Residual
N 30
N P . 5 Mean .0000000
ormal Parameters(a,b) Std. Deviation 48811375
Most Extreme Absolute .363
Differences Positive 363
Negative -.255
Kolmogorov-Smirnov Z 1.988
Asymp. Sig. (2-tailed) .001




b Calculated from data.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual

N 30
Normal Parameters(a,b) Mean L 0000000
' Std. Deviation .37267800

Most Extreme Absolute 283
Differences Positive 251
Negative -.283

Kolmogorov-Smirnov Z 1.549
Asymp. Sig. (2-tailed) .016

a Test distribution is Normal.

b Calculated from data.
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